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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
B 
 
Be 
 
ت 
 
ta 
 
T 
 
Te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim J 
 
Je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
D 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
R 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
S 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
G 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
F 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
Q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
K 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
L 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
M 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
N 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
W 
 
we 
 
ػه 
 
ha 
 
H 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
Y 
 
ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 َْوػَهَََؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيػِق : qi>la   
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةػَضْوَرَََِؿاَفْطَلأا     : raud}ah al-at}fa>l 
َُةػَنْػيِدػَمػَْلاَََُةَلػػِضَاػفػَْلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِْحػَلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu’ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىػِلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػ َّشَلا  : al-syams (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػلَزْػػلَّزَلا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-
Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َُْنػيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمػُهََِْفََِةَمْػػػحَرََِللها hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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Masalah pokok dalam disertasi ini adalah (1) bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Inkuiri  pada kelas XI-A dan XI-B SMA Negeri 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai, (2) bagaimana aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas 
XI-A dan kelas XI-B di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, dan (3) 
adakah tingkat pembelajaran Inkuiri terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik kelas XI-A dan kelas XI-B di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kab. Sinjai 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan mengunakan 
pendekatan metodologis dan pendekatan keilmuan yang meliputi (a) pendekatan 
pedagogis dan (b) pendekatan psikologis, dengan sumber datanya adalah 
utamanya adalah guru Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif, 
dimana analisis kuantitatif digunakan apabila data yang dikumpulkan berwujud 
angka atau diwujudkan angka. 
Hasil penelitian yang telah ditemukan pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran Inkuiri, dapat ditemukan bahwa adanya 
perbedaan signifikan antara pembelajaran inkuiri dengan pembelajaran 
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam kelas XI-A SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai. Sedangkan dalam penerapan pembelajaran konvensional pendidikan 
agama Islam kelas XI-B hanya terpaku pada penjelasan guru dan siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
Islam terlihat monoton dan yang aktif hanya guru sedang siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran. Adapun aktivitas hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Sinjai 
Utara dalam penerapan pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai memiliki pengaruh yang sangat positif 
karena dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupan. Pendidikan 
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang pesat menimbulkan banyak tantangan baru dalam aspek kehidupan, 
termasuk dalam  sistem pendidikan dan pergeseran nilai-nilai sosial dalam 
masyarakat.
1
 Disebutkan bahwa visi pendidikan adalah sebagai pranata sosial 
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 
Sistem pendidikan sebagai pranata sosial harus bisa menjadikan warga 
negara menjadi manusia yang mampu menghadapi tantangan yang timbul dan 
mampu melahirkan generasi yang mempunyai pola pikir yang kritis terhadap 
permasalahan sosial serta mampu memberi solusi dari masalah sosial yang 
terjadi. Pendidikan harus bisa memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, 
dan kecakapan intelektual untuk siswa. 
Searah dengan itulah, maka pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
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Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003, tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan 
Nasional).  (Cet. V: Jakarta : Sinar Grafika, 2013), h. 26.  
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untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, memiliki peranan yang 
sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi sistem pendidikan nasional.
3
 
Kultur sekolah dan hubungan interaksi yang terjadi di sekolah merupakan faktor 
yang sangat penting bagi setiap siswa untuk menghayati nilai-nilai luhur dalam 
pendidikan. 
Pendidikan nasional semakin memperoleh peranan penting dalm 
pembangunan nasionl dengan sasaran untuk membangun manusia Indonesia 
seutuhnya yang meliputi segala bidang kehidupan bangsa termasuk bidang 
pendidikan. Pelaksanaan pendidikan merupakan sebuah penananman modal 
manusia untuk masa depan dengan membekali generasi muda, budi pekerti yang 
luhur dan kecakapan yang tinggi agar mencapai kesejahteraan. Sebagai seorang 
muslim, tentunya pendidikan yang ditempuhnya harus berdasarkan pedoman 
hidupnya, yakni al-Qur'an. Allah swt., telah memerintahkan kepada kaum 
                                                 
2
Pemerintah RI., Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Sinar 
Grafika, 2003), h. 39.  
3
Visi dan misi sistem pendidikan nasional. Visi yaitu terwujudnya sistem pendidikan 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 
Indonesia berkembang menjadi manusia berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah. Sedangkan misinya adalah (1) mengupayakan perluasan 
dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, 
(2) membantu dan mamfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini 
sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar. (3) meningkatkan kesiapan 
masukan dan kualitas proses pendidikan untuk pembentukan kepribadian yang bermoral. (4) 
meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan 
ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai berdasarkan standar nasional dan 
global, dan (5) memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Lihat 
penjelasan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,, h. 38. 
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muslimin agar meningkatkan kualitas dan kewaspadannya terhadap keturunan 
yang lemah, Allah swt., berfirman dalam QS al–Nisa>/4:9: 
                      
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar.
4
 
 
Dari ayat tersebut di atas, mengisyaratkan bahwa anak bangsa harus 
sejahtera. Untuk mencapai kesejahteraan, salah satunya melalui proses 
pendidikan, karena sistem pendidikan menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen 
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan 
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
sebagai berikut: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
                                                 
4
Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2002),         
h. 101. 
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mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertnggung 
jawab.
5
 
 
Fungsi dan tujuan tersebut di atas menjadi acuan pelaksanaan pendidikan 
nasional, baik dalam konteks pendidikan formal, informal, maupun nonformal, 
yang pada hakekatnya masing–masing beraksentuasi kepada upaya pendewasaan 
dan pembinaan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
6
 
Pemerintah mengupayakan pembangunan bidang pendidikan yang beriorentasi 
pada peningkatan hasil belajar peserta didik sehingga kualitas pendidikan yang 
diharapkan dapat tercapai. 
Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan lembaga pendidikan 
merupakan salah satu tempat yang dapat memberikan bekal kepada manusia 
membebaskan dirinya dari kebodohan, keterbelakangan, penindasan dan 
kemiskinan. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru 
merupakan komponen sumber daya manusia dalam proses pembelajaran. Karena 
itu, setiap guru dalam mempersiapkan pembelajaran harus betul–betul 
merencanakan dengan sebaik–baiknya dengan memperhatikan kompetensi 
peserta didik dan kebutuhan para peserta didik, agar pembelajaran yang  
dilaksanakan dapat membawa perubahan pada diri peserta didik. 
Sebab peningkatan hasil belajar akan berdampak pada peningkatan mutu 
pendidikan demi pengembangan sumber daya manusia Indonesia. Salah satu 
usaha yang perlu dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar adalah 
                                                 
5
Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003, tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan 
Nasional)., h. 7.  
6
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Cet. VII: Bandung: Alfabeta, 2009),   
h. 17.  
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meningkatkan aktivitas dan minatbelajar peserta didik. Aktivitas belajar 
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi peserta 
didik yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuan yang kurang, 
tetapi dikarenakan tidak adanya aktivitas untuk belajar sehingga tidak berusaha 
untuk mengerahkan segala kemampuanya guna mencapai hasil belajar yang 
optimal. 
Dengan demikian peserta didik yang mendapatkan hasil belajar rendah 
belum tentu karena kemampuanya yang rendah, tetapi biasanya disebabkan 
karena tidak adanya aktivitas dalam belajar. Sejalan dengan perkembangan 
masyarakat dewasa ini pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan. Salah 
satu tantangan yang cukup menarik adalah yang berkenaan dengan peningkatan 
mutu pendidikan, yang disebabkan masih rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia. 
Proses pendidikan, khususnya di Indonesia selalu mengalami suatu 
penyempurnaan yang pada akhirnya menghasilkan suatu produk atau hasil 
pendidikan yang berkualitas. Berbagai usaha telah dilakukan oleh pengelola 
pendidikan untuk memperoleh kualitas atau kuantitas pendidikan dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa atau peserta didik. Langkah ini merupakan 
langkah awal untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Guru pada hakikatnya merupakan tenaga kependidikan yang memikul 
berat tanggung jawab kemanusiaan sehingga menuntut profesionalitas tinggi 
dalam proses pembelajaran melalui kompetensi profesionalnya guru harus 
mampu mewujudkan langkah-langkah pembelajaran yang inovatif, progresif dan 
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kreatif, memahami dan mempraktekkan kurikulum yang berlaku serta 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Namun, dalam kenyataan 
dilapangan masih ada guru yang tidak melakukan metode atau model yang 
disarankan dalam mengajar karena belum paham betul terhadap metode atau 
model tersebut, sehingga mereka tetap menggunakan metode atau model lama. 
Guru yang aktif dalam mengajar sedangkan siswanya hanya menerima apa yang 
dikatakan gurunya (pasif), padahal dalam kurikulum sekarang siswa seharusnya 
yang paling aktif dalam belajar. 
Peran pendidik yang mengatur jalannya pembelajaran sangat menentukan 
dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didiknya. Oleh 
para psikolog banyak merumuskan tentang cara meningkatkan aktivitas belajar. 
Paul J. Silvia mengemukakan bahwa: Interest is said to derive From different 
sources: novelty, challenge, attention demand, explooration intention, and instan 
Enjoyment”.7 Minat menurut Paul J. Silva tersebut, berasal dari lima sumber 
yang berbeda yaitu: kesenangan baru, tantangan, perhatian permintaan, perhatian 
penjelajahan dan kenikmatan langsung. aktivitas adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kesenangan pada diri seseorang, artinya bahwa belajar di 
perlukan kesenangan pada setiap peserta didik kesenangan peserta didik dalam 
belajar akan menimbulkan perhatian yang tinggi terhadap belajar, sehingga hasil 
belajar yang diharapkan dapat tercpai. 
                                                 
7
Paul J.Silvia, Instructional Technology for Teaching and Learning; Desaigning 
Instruction, Integrating Computers, and Using Media. (Upper Saddle River, New Jersey: Pearson 
Education, 2000), h. 77.  
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Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik melalui proses pembelajaran, 
berupa penguasaan sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Gorry Harward 
Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yaitu: (1) keterampilan dan kebisaan, 
(2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita–cita.8 Sedangkan Gagne 
dalam Nana Sudjana membagi lima kategori hasil belajar yaitu: (1) informasi, (2) 
keterampilan intelektual (3) model kognitif, (4) sikap dan (5) keterampilan.
9
 
Pembelajaran inkuiri juriprudensial mengalami perkembangan sehingga 
muncul berbagai macam tipe model pembelajaran kooperatif. Salah satu 
diantaranya adalah pembelajaran kooperatif tipe pembelajaran inkuiri . 
Pembelajaran kooperatif dengan tipe pembelajaran inkuiri  adalah salah satu 
solusi untuk mengaktifkan siswa, didalamnya siswa diberi kesempatan untuk 
berkolaborasi dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk 
memecahkan suatu permasalahan. Masing-masing kelompok beranggotakan 
empat atau lima orang siswa yang mempunyai kemampuan akademik, jenis 
kelamin dan lain-lain yang heterogen, sehingga dalam satu kelompok akan 
terdapat kemampuan akademik dan jenis kelamin yang berbeda sehingga lebih 
memugkinkan akan memberikan kontribusi dan komunikasi antar siswa akan 
lebih baik.  
Strategi pembelajaran inkuiri  melatih siswa untuk peka terhadap 
permasalahan sosial, mengambil posisi (sikap) terhadap permasalahan tersebut, 
                                                 
8
Gorry Harward Kingsley, The Nature and Conditions of Learning. (Englewood Cliffts, 
New Jersey, 1970), h. 15. 
9
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet. III; Bandung: CV. Sinar 
Baru Algesindo, 1995), h. 45.  
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serta mempertahankan sikap tersebut dengan argumentasi yang relevan dan valid. 
Strategi ini juga dapat mengajarkan siswa untuk dapat menerima atau 
menghargai sikap orang lain terhadap suatu masalah yang mungkin bertentangan 
dengan sikap yang ada pada dirinya. Atau sebaliknya, ia bahkan menerima dan 
mengakui kebenaran sikap orang lain yang diambil terhadap suatu isu sosial 
Berdasarkan studi awal yang dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara peneliti dalam pemahaman mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
pada kelas XII-B semester II menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
memahami pendidikan Agama Islam mendapatkan nilai terendah. Siswa kurang 
memahami pendidikan Agama Islam karena kejenuhan siswa terhadap pelajaran 
dan guru mengharuskan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman materi globalisasi yaitu 
berdasarkan model pembelajaran inkuiri melalui tahap (1) orientasi kasus, (2) 
identifikasi isu, (3) menetapkan posisi, (4) menyelidiki cara berpendirian, (5) 
memperbaiki dan mengkualifikasi, dan (6) melakukan pengujian asumsi-asumsi 
terhadap posisi atau pendapat siswa.
10
 
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya kondisi pembelajaran di kelas kurang bervariasi. Guru dalam proses 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif, 
tidak ada yang bertanya, dan hanya sebagian siswa yang aktif pada saat diskusi. 
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Lihat Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Edisi II; Cet. VI; Jakarta: Rajawali, 2013), h. 189.  
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Oleh karena itu pemahaman terhadap materi masih rendah dan berdampak 
menurunnya minat belajar. Keadaan yang demikian mendorong peneliti untuk 
menerapkan pembelajaran inkuiri  dalam pembelajaran.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran inkuiri  menggunakan media audio 
visual untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam.  
Fenomena tersebut di atas perlu mendapat respon yang serius, sebab 
penulis menganggap bahwa aktivitas dan hasil belajar peserta didik sangat 
penting dan mutlak diperhatikan melalui penerapan model pembelajaran inkuiri  
yang dapat dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
aktivitas dari pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik meningkat yaitu 
aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif. 
Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) di era globalisasi menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas. Jalur pendidikan adalah salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas Sumber Daya Manusia karena pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia. 
Adanya berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan membuat banyak 
perubahan yang terjadi pada sistem pendidikan saat ini, sehingga pendidikan 
mengalami kemajuan. Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi peningkatan 
kualitas Sumber Daya Manusia, maka pemerintah telah melakukan berbagai 
10 
 
upaya guna meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya upaya yang dilakukan 
pemerintah adalah melakukan pembaharun dalam pembelajaran yang bersifat 
konstruktivisme, agar siswa lebih berperan aktif membangun sendiri 
pengetahuannya, sedangkan guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan 
pembimbing sehingga kegiatan belajar siswa menjadi lebih efektif. 
Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran, sedangkan sebagai 
pembimbing guru berperan untuk membimbing siswa agar dapat menemukan 
potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup mereka. Pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan adanya interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 
dan siswa dengan lingkungan. Karena adanya pembaharuan tersebut, maka dalam 
mengajar pun guru selalu ingin menerapkan model pembelajaran yang dapat 
menambah semangat belajar bagi semua siswa.  
Namun pada kenyataannya, dalam proses pembelajaran guru terkadang 
mengabaikan kesesuaian antara model pembelajaran dengan materi yang akan 
diajarkan, serta kurangnya media pendukung yang digunakan. Dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XII-A dan B SMA Negeri 1 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, kebanyakan menggunakan pembelajaran 
konvensional, yaitu guru memberikan pengetahuan secara pasif. Jadi, siswa lebih 
banyak berperan sebagai pendengar, menunggu sajian materi yang disampaikan 
oleh guru dan pada materi dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan 
serta sikap yang mereka butuhkan atau yang lebih sering disebut dengan metode 
ceramah. Oleh karena itu, pada kegiatan pembelajaran yang demikian itu berjalan 
11 
 
monoton, kurang menarik perhatian siswa, dan keaktifan serta kreativitas siswa 
menjadi berkurang. 
Berdasarkan hasil observasi awal dilakukan wawancara dengan guru 
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai yang dilakukan pada Rabu tanggal 8 Februari 2017, dikatakan bahwa guru 
masih ada yang menggunakan pembelajaran konvensional sehingga dalam proses 
pembelajaran kurang tercipta kerjasama antara siswa yang memiliki kemampuan 
yang tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah di dalam 
kegiatan diskusi, seringkali adanya jarak antara siswa yang kemampuannya lebih 
tinggi dengan siswa yang kemampuannya lebih rendah, dan sebagian siswa yang 
belum mampu menganalisa pemecahan masalah yang diberikan guru.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa masih kurangnya perhatian guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap pentingnya model pembelajaran yang 
digunakan dan interaksi yang melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga 
hasil belajar yang diperoleh kurang optimal.  
Untuk itu guru Pendidikan Agama Islam harus melakukan perbaikan 
dalam proses pembelajaran. Perbaikan yang dimaksud adalah menjadikan siswa 
aktif mencari informasi dan pengetahuan yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menunggu sajian guru, 
sehingga tercapai kondisi belajar yang menyenangkan dan menarik perhatian 
siswa. Dengan kata lain, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi 
pembelajaran tersebut berpusat pada siswa. Sementara pembelajaran Pendidikan 
12 
 
Agama Islam dibutuhkan adalah pemahaman terhadap materi yang dibelajarkan, 
bukan hanya sekedar hafalan. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada prinsipnya mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik 
inilah yang menjadi tujuan belajar pada setiap peserta didik di setiap lembaga 
pendidikan, baik formal maupun nonformal. Karena itu, penulis termotivasi 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh pembelajaran inkuiri  
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, pokok masalah 
yang menjadi kajian adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri  
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan B SMA Negeri 
1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Pokok masalah tersebut dirumuskan dalam sub 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran inkuiri pada kelas XII-A dan B 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
2. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan B di 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
3. Seberapa besar pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik kelas XII-A dan B di SMA Negeri 1 Sinjai Utara 
Kab. Sinjai ? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Adapun yang menjadi definisi operasional dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan “pelaksanaan pembelajaran inkuiri pada peserta didik kelas XII-
A dan B SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, sehingga aktivitas belajar 
peserta didik meningkat dengan pencapaian hasil belajar yang maksimal. Hal ini 
disebabkan karena adanya pengaruh signifikan dari pembelajaran inkuiri terhadap 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik di kelas XII-A dan B SMA Negeri 1 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini meliputi pelaksanaan 
pembelajaran inkuiri pada kelas XII-A dan B SMA Negeri 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai, aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan B di 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dan pengaruh pembelajaran inkuiri  
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan B di SMA 
Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran inkuiri  jurisprudensial pada 
siswa kelas XII-A dan B SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan B 
di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri  jurisprudensial 
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan B di 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan penelitian  
Dengan tercapainya tujuan diatas,maka penelitian ini diharapkan 
berguna untuk kepentingan ilmiah dan kepentingan praktis: 
a. Kegunaan ilmiah  
1) Sebagai suatu karya ilmiah, disertasi ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan pemerhati 
pendidikan serta menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 
Pendidikan, khususnya dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri  
guna meningkatkan aktivitas dan hasil bellajar peserta didik pada 
sekolah. 
2) Memberikan informasi kepada dunia pendidikan perlunya penerapan 
model pembelajaran inkuiri dalam upaya meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik secara maksimal. 
b. Kegunaan praktis 
1) Karya ilmiah ini dapat menjadi masukan (input) dan bahan referensi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran terutama bagi yang terlibat dalam 
dunia pendidikan secara umum, lebih khusus lagi terhadap guru di 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
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2) Karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat dalam pengembangan dan 
peningkatan kualitas pendidikan terutama meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran inkuiri  
di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Uraian Singkat Pembelajaran Inkuiri  
Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
sesuatu baik berupa benda, manusia atau peristiwa secara sistematis, kritis, logis, 
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Pembelajaran inkuiri ini menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung, sehingga peran 
siswa dalam pembelajaran inkuiri ini adalah mencari dan menemukan sendiri 
materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 
siswa untuk belajar. 
Pembelajaran inkuiri ini pertama kali dikembangkan oleh dua orang tokoh 
yang bernama Donald Oliver dan James P. Shaver seperti dikutip Made Wena, 
bahwa kedua tokoh tersebut meyakini bahwa anak-anak merupakan individu 
yang penuh rasa ingin tahu akan sesuatu.
1
 Penggunaan model pembelajaran 
inkuiri ini bertujuan mengajari siswa untuk menganalisis dan berfikir secara 
sistematis dan kritis terhadap isu-isu yang sedang hangat di masyarakat.
2
 
Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 
                                                 
1
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tujuan Konseptual 
Operasional. (Edisi 1; Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 71. 
2
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tujuan Konseptual 
Operasional., h. 71.  
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(benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri). 
Pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam 
pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. 
Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 
berfikiritu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 
Pembelajaran ini sering juga dinamakan pembelajaran heuristic, yang berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti “saya menemukan”.3 
Joyce dalam Gulo, mengemukakan kondisi-kondisi umum yang 
merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa, yaitu : (1) aspek 
sosial di dalam kelas dan suasana bebas-terbuka dan permisif yang mengundang 
siswa berdiskusi; (2) berfokus pada hipotesis yang perlu diuji kebenarannya; dan 
(3) penggunaan fakta sebagai evidensi dan di dalam proses pembelajaran 
dibicarakan validitas dan reliabilitas tentang fakta, sebagaimana lazimnya dalam 
pengujian hipotesis.
4
 
 Made Wena bahwa implementasi pembelajaran inkuiri adalah model 
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikirsecara sistematis kritis 
                                                 
3
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. III; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 38.  
4
Gulo W., Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2005) h. 34. 
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terhadap isu-isu yang sedang hangat di masyarakat. Secara umum tahap 
pembelajaran inkuiri termasuk orientasi kasus, identifikasi isu, penetapan posisi 
atau pendapat, menyelidiki argumen seseorang, melakukan pengujian  terhadap 
asumsi baru.
5
 
 Wina Sanjaya mengemukakan bahwa: 
Penerapan pembelajaran inkuiri , siswa diharapkan dapat menangkap dan 
mengingat informasi yang telah diberikan oleh guru secara kritis serta 
dapat mengungkapkan kembali apa yang telah dimilikinya melalui 
respons yang ia berikan pada saat diberi pertanyaan oleh guru.
6
 
 
Pembelajaran inkuiri berdasarkan kutipan di atas, menunjukkan bahwa 
bagi semua guru tidak terkecuali guru Pendidikan Agama Islam harus melakukan 
pembaharuan model pembelajaran, yang selama ini menggunakan model 
pembelajaran konvensional seperti metode ceramah yang sifatnya monoton dan 
menjadikan siswa menjadi pasif. Pembelajaran inkuiri menuntut setiap guru 
untuk mampu mendorong siswa untuk berfikir kreatif, inovatif, mampu berkreasi 
sehingga dalam proses pembelajaran siswa sendiri mencari informasi tidak lagi 
menunggu berdasarkan sajian guru. 
Pembelajaran inkuiri memiliki beberapa ciri yakni (1) menekankan 
kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya, 
pada pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam 
proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi 
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
                                                 
5
Wena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional,  h. 23 
6
Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran : Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008) h. 33 
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menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri, (2) seluruh aktivitas 
yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri 
dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self belief). Dengan demikian, pada pembelajaran inkuiri 
menempatkan guru bukan sebagai satu-satunya sumber belajar,  tetapi lebih 
diposisikan sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Aktivitas 
pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan 
siswa. Karena itu kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya 
merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri . Guru dalam mengembangkan 
sikap inkuiri di kelas mempunyai peranan sebagai konselor, konsultan, teman 
yang kritis dan fasilitator. Ia harus dapat membimbing dan merefleksikan 
pengalaman kelompok, serta memberi kemudahan bagi kerja kelompok, dan (3) 
tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berfikir 
secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual 
sebagai bagian dari proses mental.
7
  
Dengan demikian, dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut 
untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya. Siswa yang hanya menguasai pelajaran 
belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berfikirsecara optimal. 
Sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya 
manakala ia bisa menguasai materi pelajaran. 
                                                 
7
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru., h. 79-80.  
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Peranan guru yang begitu besar dalam proses pembelajaran inkuiri 
mengharuskan guru harus mempersiapkan materi pembelajaran dengan sebaik-
baiknya, sehingga materi yang diajarkan itu, memberikan dorongan kepada siswa 
untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, pembelajaran jurisprudensial menuntut 
guru untuk mengetahui secara mendalam apa yang dibutuhkan para siswanya, 
agar materi yang diajarkan dapat diterima dengan baik, serta siswa di tuntut 
untuk kritis. 
Syaiful Sagala mengemukakan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan 
model pembelajaran yang mengedepankan siswa berfikirkritis dalam melakukan 
konfrontasi dalam proses pembelajaran dalam menghadapi hal yang baru dalam 
kaitannya dengan pembelajaran.
8
 Berdasarkan dengan kajian tersebut maka 
penulis mencoba memadukan antara pembelajaran inkuiri dengan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Sejumlah kecerdasan yang dimiliki siswa dalam proses 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran guna diperhadapkan 
dalam situasi yang nyata. Olehnya itu, siswa dituntut untuk bersikap kritis dalam 
memberikan gagasan atau ide secara terperinci tentang bahan pengajaran dengan 
tujuan dapat membangkitkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Apabila menelaah lebih serius apa yang dikemukakan di atas, tergambar 
bahwa dalam proses era globalisasi dewasa ini terutama dalam dunia pendidikan, 
diperlukan adanya suatu inovasi yang dinamis dan progres bagi setiap guru untuk 
memperoleh dan memiliki kemampuan untuk berkarya, berkreasi dan kreatif 
dalam proses kegiatan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa juga dapat 
                                                 
8
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran., h.  18. 
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memiliki kemampuan untuk berkarya, berkreasi, dan kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya menunggu 
sajian guru, melainkan siswa itu sendiri aktif mencari ilmu pada sumbernya 
berdasarkan kreativitas mereka masing-masing. 
Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 1 
Proses Pembelajaran dijabarkan sebagai berikut:  
No. Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Orientasi 
Kasus/Permasalahan  
Guru menyajikan 
bahan ajar atau 
permasalahan/kasus 
yang sedang hangat 
terjadi 
Siswa mencermati 
permasalahan yang akan 
dikaji 
Guru membimbing 
siswa untuk mengkaji 
ulang fakta-fakta yang 
berhubungan dengan 
permasalahan 
Mengkaji fakta-fakta yang  
terkait permasalahan atau 
kasus yang dibahas 
2. Identifikasi 
isu/kasus 
Guru membimbing 
dan mendorong siswa 
untuk melakukan 
sintesis terhadap 
fakta-fakta yang ada. 
Siswa melakukan sintesis 
terhadap fakta yang terkait 
dengan isu-isu di 
masyarakat  
Guru mengarahkan 
siswa untuk memilih 
salah satu isu sebagai 
bahan diskusi. 
Siswa melakukan 
pemilihan salah satu isu 
sebagai bahan diskusi. 
3. Pengambilan posisi/ 
pendapat 
Guru membimbing 
siswa untuk 
mengartikulasi posisi 
(menentukan atau 
pendapat terhadap 
permasalahan yang 
dikaji) 
Siswa menentukan atau 
menetapkan posisi atau 
pendapat terhadap 
permasalahan yang dikaji 
Guru membimbing 
siswa mengemukakan 
Siswa mengemukakan 
alasan dasar mengapa 
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alasan dasar mengapa 
berada pada posisi 
atau pendapat tersebut 
(kaitannya terhadap 
kasus atau nilai sosial 
atau konsekuensi 
terhadap 
keputusannya). 
berada pada posisi atau 
pendapat tersebut 
(kaitannya terhadap kasus 
atau nilai sosial atau 
konsekuensi terhadap 
keputusannya). 
4. Menyelidiki cara 
berpendirian, pola 
argumentasi 
Guru membimbing 
siswa untuk 
menetapkan pendapat 
tentang nilai-nilai 
masyarakat mana yang 
dilanggar 
Siswa menetapkan 
pendapat/pendirian tentang 
nilai-nilai masyarakat mana 
yang dilanggar 
Guru membimbing 
siswa untuk 
menjelaskan/ 
mengklarifikasi 
konflik nilai dengan 
contoh sejenis/ analogi 
Siswa menjelaskan / 
mengklarifikasi konflik 
nilai dengan contoh sejenis 
atau analogi. 
5. Memperbaiki dan 
mengaktualifikasi 
posisi 
Guru membimbing 
siswa menyatakan 
posisiya dan alasannya 
terhadap masalah 
Siswa menyatakan 
posisinya dan alasannya 
terhadap masalah 
Guru membimbing 
siswa mengkualifikasi 
(terhadap standar) 
posisinya 
Siswa mengkualifikasi 
(terhadap standar) 
posisinya 
6. Melakukan 
pengujian asumsi-
asumsi terhadap 
posisinya/ 
pendapatnya 
Guru membimbing 
siswa untuk 
mengidentifikasi 
asumsi-asumsi faktual 
dan menentukan jika 
relevan 
Siswa melakukan 
identifikasi terhadap 
asumsi-asumsi faktual dan 
menentukan jika relevan 
Guru membimbing 
siswa yang 
menentukan 
konsekuensi yang 
diperkirakan dan 
menguji validitas 
faktualnya. 
Siswa menentukan 
konsekuensi yang 
diperkirakan dan menguji 
validitas faktualnya 
Wacana pembelajaran inkuiri pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan suatu proses implementasi dalam rangka pengembangan kemampuan 
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berfikir bagi siswa. Dengan demikian, pembelajaran inkuiri ini selain berorientasi 
kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. Proses pembelajaran 
pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun 
interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. 
Proses pembelajaran inkuiri dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:  
1. Merumuskan masalah, kemampuan yang dituntut adalah: 
a. Kesadaran terhadap masalah 
b. Melihat pentingnya masalah, dan 
c. Merumuskan masalah. 
2. Mengembangkan hipotesis, kemampuan yang dituntut dalam 
mengembangkan hipotesis ini sebagai berikut:  
a. Menguji dan menggolongkan data yang dapat diperoleh, 
b. Melihat dan merumuskan hubungan yang ada secara logis, dan 
merumuskan hipotesis. 
3. Menguji jawaban tentatif, kemampuan yang dituntut adalah: 
a. Merakit peristiwa, seperti mengidentifikasi data, dan mengevaluasi 
data, 
b. Menyusun data, terdiri dari mentransliterasikan data, 
menginterpretasikan data, dan mengklasifikasikan data,  
c. Analisis data, terdiri dari melihat hubungan, mencatat persamaan dan 
perbedaan, menidentifikasikan trend, seksuensi dan keteraturan. 
4. Menarik kesimpulan, kemampuan yang dituntut adalah: 
a. Mencari pola dan makna hubungan, serta 
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b. Merumuskan kesimpulan, menerapkan kesimpulan dan generalisasi.9 
Dengan demikian, pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang 
banyak dianjurkan karena memiliki beberapa keunggulan, diantaranya : 
1. Pembelajaran inkuiri ini merupakan pembelajaran yang menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui pendekatan ini dianggap jauh 
lebih bermakna.  
2. Pembelajaran inkuiri ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 
3. Pembelajaran inkuiri ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
4. Pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam 
belajar.
10
  
Model pembelajaran inkuiri dalam peranannya sebagai sebuah pendekatan 
pembelajaran, mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagaimana dipaparkan 
Widiarto bahwa ada beberapa kelebihan penerapan model pembelajaran inkuiri 
dalam proses kegiatan pembelajaran, yakni: 
                                                 
9
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru., h. 97.  
10
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru., h. 77.  
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1) Secara aktif siswa beraktivitas menemukan informasi dan pengetahuan, 
sehingga ingatan siswa meningkat. 
2) Penemuan membantu siswa mempelajari bagaimana untuk mengikuti 
petunjuk – petunjuk dan kunci – kunci mencatat penemuan-penemuan. 
Dengan demikian, membekali dirinya yang menangani situasi – situasi 
masalah yang baru. 
3) Hadiah-hadiah yang diberikan berkenaan dengan penemuan sesuatu 
memberikan dorongan para peserta didik dengan motivasi dari dalam. 
4) Peserta didik lebih lanjut mengembangkan minat dalam apa yang sedang 
ia pelajari. 
5) Peserta didik mengembangkan minat keterampilan-keterampilan dan 
sikap-sikap yang pokok bagi belajar dengan mengarahkan diri sendiri. 
6) Peserta didik mengembangkan pengertian yang lebih mendalam tentang 
tugas-tugas seorang guru. 
7) Penemuan bekerja pada tingkatan-tingkatan yang lebih tinggi dari bidang 
kognitif (analisa, sintesa) hal tersebut mendorong pemikiran intuitif.
11
 
 
Adapun kekurangan yang terdapat pada model pembelajaran inkuiri 
seperti yang dipaparkan Widiarto adalah sebagai berikut:  
1) Membutuhkan banyak waktu, 
2) Kebanyakan buku-buku teks dan bahan pembelajaran sekarang tersedia 
bagi guru ditulis sebagai pameran daripada sebagai suatu penemuan, 
3) Peserta didik seringkali menjadi macet ataupun kehilangan arah sebelum 
masalah dipecahkan, 
4) Para peserta didik seringkali menemukan hal-hal yang lain daripada yang 
dimaksudkan, 
5) Suatu penemuan yang salah yang membutuhkan banyak usaha dengan 
menurunkan semangat para peserta didik secara luar biasa, 
6) Guru harus mempunyai latar belakang yang kuat di dalam bidangnya 
untuk menangani penemuan-penemuan yang tidak diharapkan, 
7) Beberapa peserta didik nampaknya tidak mampu membuat penemuan 
yang dimaksudkan.
12
 
 
Adapun solusi yang dapat diambil dalam rangka mengantisipasi atau 
mengatasi kelemahan yang ada pada model pembelajaran inkuiri adalah (1) guru 
pada awal pembelajaran harus menjelaskan dengan sangat jelas prosedur 
                                                 
11
Widiarto, Jenis-jenis dan Model Pendekatan Pembelajaran. (Bandung: Mizan, 2009),          
h. 33.  
12
Widiarto, Jenis-jenis dan Model Pendekatan Pembelajaran., h. 34.  
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penggunaan model pembelajaran inkuiri kepada siswa sehingga siswa tidak 
mengalami kebingungan saat ingin melaksanakan tahapan pembelajaran inkuiri 
berikutnya, (2) guru harus memperkirakan waktu pembelajaran yang sedang 
berlangsung agar semua sintaks dari tahap inkuiri terlaksana secara penuh sampai 
akhir pembelajaran, (3) untuk mengatasi buku yang kurang mendukung dalam 
penggunaan model pembelajaran inkuiri sebaiknya guru mempersiapkan atau 
membuat buku pegangan sendiri untuk siswa pada materi yang diajarkan, (4) 
guru harus membimbing siswa dengan sabar dan terus memberi motivasi kepada 
siswa agar siswa tidak putus asa dalam menemukan jawaban, (5) setelah 
pembagian kelompok dalam satu usaha sebaiknya dilaksanakan secara heterogen 
agar kelompok dalam suatu kelas mempunyai keseimbangan dan saling 
membantu antar anggota kelompok, (6) guru harus benar-benar memahami model 
pembelajaran inkuiri dengan baik dan menguasai materi pelajaran yang akan 
diberikan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan penemuan yang 
menuntut pengetahuan yang lebih kompleks dibandingkan pendekatan lain, 
seperti discovery. Pada model pembelajaran inkuiri siswa dengan proses 
mentalnya sendiri dapat menemukan suatu konsep, sehingga dalam menyusun 
rancangan percobaan dilakukan atas kemampuannya sendiri. Pada model 
pembelajaran inkuiri permasalahan dilontarkan oleh guru, cara memecahkan 
masalah ditentukan oleh siswa.  
Model pembelajaran inkuiri ini merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan suatu proses penyelidikan yang alami yang 
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mendorong siswa untuk bertanya, membuat penemuan dan menguji penemuan itu 
melalui penelitian dalam pencarian suatu pemahaman baru (paradigma). Dengan 
demikian, proses belajar mengajar melalui model pembelajaran inkuiri ini selalu 
melibatkan siswa dalam kegiatan diskusi dan eskperimen. Oleh karena itu, siswa 
menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran karena siswa terlibat langsung dalam 
aktivitas belajar. 
Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu model pembelajaran yang 
terpusat pada siswa, yang mana siswa didorong untuk terlibat langsung dalam 
melakukan inkuiri, yaitu bertanya, merumuskan permasalahan, melakukan, 
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik 
kesimpulan, berdiskusi dan berkomunikasi.  
Dengan demikian, siswa lebih aktif dan guru hanya berusaha 
membimbing, melatih, dan membiasakan siswa untuk terampil berfikir (mind-
on activities) karena mereka mengalami keterlibatan secara mental dan 
terampil secara fisik (hands-on activities). Pembelajaran inkuiri adalah 
strategi pembelajaran yang mengajari siswa untuk menganalisis dan berfikir 
secara sistematis dan kritis terhadap isu-isu yang sedang hangat di 
masyarakat serta mampu memecahkan masalah kompleks dan kontroversial di 
dalam konteks aturan sosial yang produktif.  
Selain mempunyai tahapan atau fase yang sistematis, model 
pembelajaran inkuiri memiliki sintaks atau tahapan proses pembelajarannya 
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yang dialami oleh siswa. Berikut sintaks atau tahapan proses inkuiri dalam 
pembelajaran dapat digambarkan berikut: 
Tabel 2 
Sintaks Pembelajaran Model Pembelajaran  
FASE KEGIATAN 
Pertama Menghadapkan masalah: 
1) Menjelaskan prosedur penelitan 
2) Menyajikan situasi yang saling bertentangan atau 
berbeda 
Kedua  Verifikasi  
1) Memeriksa dan menyeleksi sumber yang sesuai untuk 
menemukan data yang dicari, 
2) Memeriksa  kembali masalah 
Ketiga  Mencari data dan mengkaji data 
1) Mengisolasi variabel yang ada 
2) Merumuskan hipotesis sebab akibat 
Keempat  Mengorganisasikan, merumuskan dan menjelaskan  
Kelimat  Menganalisis prokemanusiaan. 
 
Pembelajaran inkuiri membuat siswa lebih banyak berdiskusi untuk 
memecahkan masalah. Model pembelajaran ini cocok untuk seluruh materi 
pembelajaran, karena siswa dituntut untuk meneliti suatu hal dengan lebih kritis. 
Pembelajaran inkuiri membuat siswa bisa mencari dan menyelidiki suatu masalah 
dengan cara yang sistematis, kritis, logis dan tentunya dengan analisis yang baik. 
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Pembelajaran inkuiri membuat siswa lebih banyak berdiskusi untuk memecahkan 
masalah. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan atau yang sering disebut dengan pembelajaran heuristic yang 
berarti menemukan atau model pembelajaran penemuan. 
 
B. Tipe-Tipe Pembelajaran Inkuiri  
Pengajaran adalah suatu aktivitas (proses) mengajar belajar yang di 
dalamnya ada dua subjek yaitu guru dan siswa. Tugas dan tanggung jawab utama 
seorang guru adalah mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, 
dan positif, yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif di 
antara dua subjek pengajaran. Guru sebagai penginisiatif awal, pengarah, 
pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif 
untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran. 
Pembelajaran inkuiri merupakan satu komponen penting dalam 
pendekatan konstruktifistik yang telah memiliki sejarah panjang dalam inovasi 
atau pembaruan pendidikan. Dalam pembelajaran dengan inkuiri siswa didorong 
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki 
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Pembelajaran inkuiri hendaknya 
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diterapkan pada materi-materi yang relevan dan actual, atau kasus-kasus yang 
masih hangat terjadi. Namun demikian, pada materi pembelajaran agama Islam 
juga dapat diterapkan, terutama yang berkaitan dengan sejarah.  
Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pemmbelajaran yang 
menekankan pada proses berfikirsecara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 
berfikiritu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 
Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan, sehingga menempatkan siswa sebagai obyek belajar. 
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, Anisa 
Susilawati mengemukakan bahwa pembelajaran inkuiri dimaksudkan agar 
seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).13 
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran inkuiri menempatkan guru 
tidak hanya sebagai sumber belajar, akan tetapi juga sebagai fasilitator dan 
motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui 
proses tanya jawab antara guru dan siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru 
dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan 
                                                 
13
Anisa Susilawati, Strategi Pembelajaran Inquiri dalam Pembelajaran Geografi. (Cet. I; 
Bandung: Rineka Cipta, 2013), h. 17.   
31 
 
pendekatan inkuiri . Penerapan pembelajaran inkuiri merupakan pengembangan 
kemampuan berfikirsecara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 
Dengan demikian, dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut 
untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya. Siswa yang hanya menguasai pelajaran 
belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya secara optimal. 
Namun sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya 
manakala ia bisa menguasai materi pelajaran. 
Pendekatan pembelajaran inkuiri terbagi menjadi 8 (delapan) tipe 
berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan 
yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Kedelapan jenis tipe tersebut adalah 
(1) Guide Inquiry, (2) Modified Inquiry, (3) Free Inquiry, (4) Inquiry role 
Approach, (5) Invitation Into Inquiry, (6) Pictorial Riddle,(7) Synectics Lesson, 
dan (8) Value Clarification,14 dengan penjelasan berikut:  
a. Guide Inquiry  
Pembelajaran inkuiri terbimbing (guide inquiry) yaitu suatu model 
pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa.
15
 Guru mempunyai peran 
aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. 
Pendekatan inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang 
                                                 
14
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.  (Edisi I; 
Cet. VI; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 146. 
15
Herdian, Model Pembelajaran Inkuiri. (Jakarta :Balai Pustaka, 2013), h. 70.  
32 
 
berpengalaman belajar, agar siswa tersebut dapat belajar dengan lebih 
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat 
memahami konsep-konsep pelajaran. Pada pemberlakuan tipe inkuiri 
terbimbing ini siswa akan diperhadapkan pada tugas-tugas yang relevan 
untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual 
agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara 
mandiri.
16
 
Dengan demikian, guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan 
kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang 
berfikirlambat atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa 
mempunyai intelegensi atau kemampuan tinggi tidak memonopoli kegiatan. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang 
bagus. 
Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi siswa-siswa yang 
belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.
17
 Pada tahap ini 
guru memberikan pengajaran berupa bimbingan dan lebih banyak berupa 
pertanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah 
dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan 
permasalahan yang disodorkan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan pengarah 
selain dikemukakan langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan 
                                                 
16
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik., h. 146.  
17
Anisa Susilawati, Strategi Pembelajaran Inquiri dalam Pembelajaran Geografi., h. 27  
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yang dibuat dalam LKS. Oleh sebab itu, LKS dibuat khusus untuk 
membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan menarik kesimpulan. 
b. Modified Inquiry 
Tipe pembelajaran inkuiri ini memiliki ciri yaitu guru hanya memberikan 
permasalahan tersebut melalui pengamatan, percobaan atau prosedur 
penelitian untuk memperoleh jawaban. Di samping itu, guru merupakan nara 
sumber yang tugasnya hanya memberikan yang diperlukan untuk 
menghindari kegagalan dalam memecahkan masalah.
18
 
c. Free Inquiry  
Pada tipe pembelajaran inkuiri ini siswa harus mengidentifikasi dan 
merumuskan macam – macam problema yang dipelajari dan dipecahkan. 
Jenis tipe inkuiri ini lebih bebas daripada kedua jenis inkuiri sebelumnya.
19
 
Oleh karena itu, posisi guru pada tipe ini adalah berperan sebagai pengontrol 
atau pengawas dan pengarah bagi siswa. 
d. Inquiry role Approach 
Tipe pembelajaran inkuiri pendekatan peranan ini melibatkan siswa dalam 
tim-tim yang masing-masing terdiri atas empat orang untuk memecahkan 
masalah yang diberikan.
20
 Masing-masing anggota memegang peranan yang 
berbeda, yaitu sebagai koordinator tim, penasehat teknis, pencatat data, dan 
evaluator proses. 
  
                                                 
18
Herdian, Model Pembelajaran Inkuiri., h. 71.  
19
Anisa Susilawati, Strategi Pembelajaran Inquiri dalam Pembelajaran Geografi., h. 28  
20
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik., h. 147. 
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e. Invitation Into Inquiry 
Tipe inkuiri jenis invitation into inquiry ini siswa dilibatkan dalam proses 
pemecahan masalah dengan cara-cara lain yang ditempuh para ilmuan. 
Suatu undangan (invitation) memberikan suatu problema kepada para 
siswa dan melalui pertanyaan yang telah direncanakan dengan hati-hati 
mengundang siswa untuk melakukan beberapa kegiatan atau kalau 
mungkin semua kegiatan yakni (1) merancang eksperimen, (2) 
merumuskan hipotesis, (3) menentukan sebab akibat, (4) 
menginterpretasikan data, (5) membuat grafik, (6) menentukan peranan 
diskusi dan kesimpulan dalam merencanakan penelitian, (7) mengenal 
bagaimana kesalahan eksperimental mungkin dapat dikurangi atau 
diperkecil.21 
f. Pictorial Riddle  
Pada tipe ini merupakan metode mengajar yang dapat mengmbangkan 
motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok kecil atau besar. 
Gambar peragaan atau situasi sesungguhnya dapat digunakan untuk 
meningkatkan cara berfikirkritis dan kreatif para siswa.22 Biasanya, suatu 
riddle berupa gambar dipapan tulis, poster, atau diproyeksikan dari suatu 
transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan riddle itu. 
                                                 
21
Anisa Susilawati, Strategi Pembelajaran Inquiri dalam Pembelajaran Geografi., h. 28.  
22
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik., h. 148.  
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g. Synectics Lesson 
Jenis tipe ini mendorong guru untuk memusatkan keterlibatan siswa 
untuk membuat berbagai macam bentuk kiasan supaya dapat membuka 
intelegensinya dan mengembangkan kreativitasnya.23 Hal ini dapat 
dilaksanakan karena kiasan dapat membantu siswa dalam berfikiruntuk 
memandang suatu problem sehingga dapat menunjang timbulnya ide-ide 
kreatif. 
h. Value Clarification 
Pada tipe pembelajaran inkuiri jenis value clarification ini siswa lebih 
difokuskan pada pemberian kejelasan tentang suatu tata aturan atau nilai – 
nilai pada suatu proses pembelajaran.
24
 
Ke delapan tipe pembelajaran inkuiri yakni (1) Guide Inquiry, (2) 
Modified Inquiry, (3) Free Inquiry, (4) Inquiry role Approach, (5) Invitation Into 
Inquiry, (6) Pictorial Riddle,(7) Synectics Lesson, dan (8) Value Clarification, 
pada intinya bahwa kegiatan dan proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
di kelas pusat aktivitasnya berada pada siswa. Oleh karena itu, dalam kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan tipe inkuiri ini menunjukkan bahwa kegiatan 
dan proses pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajaran yang lebih 
menfokuskan pada aktivitas belajar siswa. Sementara guru merupakan 
pembimbing, pengarah, dan penjelas atas materi yang belum dipahami siswa. Jadi 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa melalaui tipe pembelajaran 
                                                 
23
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik., h. 148.  
24
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik., h. 149.  
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inkuiri dapat diterapkan karena bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta–
fakta, melainkan hasil yang ditemukan sendiri oleh siswa pada kegiatan 
pembelajaran tersebut. Karenanya, guru harus merancang kegiatan yang merujuk 
pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkan. 
Model pembelajaran inkuiri ini memang sangat bagus dikembangkan 
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini tidak hanya mengedepankan 
perkembangan intelektual siswa tetapi juga perkembangan emosional dalam 
memecahkan masalah dalam kelompok. Dengan model pembelajaran inkuiri, 
siswa akan lebih memahami masalah yang diberikan. Hal ini dikarenakan siswa 
mencari semua data dan menyimpulkannya sendiri. 
Model pembelajaran inkuiri yang biasa digunakan guru diharapkan tidak 
hanya memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, akan 
tetapi mampu mengaktifkan siswa saat berlangsungnya proses belajar mengajar 
dalam setiap bidang studi, termasuk di dalamnya bidang studi Pendidikan Agama 
Islam. Model pembelajaran inkuiri walaupun banyak definisi yang telah 
dirumuskan oleh ahlinya, namun yang jelas bahwa model pembelajaran inkuiri 
adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 
secara kritis dan analitis untuk menemukan sendiri suatu jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan.  
Pada prinsipnya tujuan penerapan model pembelajaran inkuiri dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas, membantu siswa bagaimana 
merumuskan pertanyaan, mencari jawaban atau pemecahan untuk memuaskan 
keingintahuannya dan untuk membantu teori dan gagasannya tentang dunia. 
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Lebih jauh lagi dikatakan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri bertujuan 
untuk mengembangkan tingkat berpikir dan juga keterampilan berpikir kritis 
siswa. Hal yang dipentingkan dalam model pembelajaran inkuiri adalah siswa 
mencari sesuatu sampai tingkatan “yakin” (belief-percaya). Tingkatan ini dicapai 
melalui dukungan fakta, media interpretasi dan pembuktian, bahkan lebih dari 
itu, dalam model pembelajaran inkuiri akan dicari tingkat pencarian alternatif 
(pilihan kemungkinan) pemecahan masalah. 
Penerapan model pembelajaran inkuiri di dalam kelas hendaknya 
mempunyai penguasaan yang penuh terhadap metode tersebut. Banyak pengajar 
atau guru berusaha mengajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
namun tidak bersungguh-sungguh melakukannya. Oleh karena itu, guru perlu 
mengajar dan memberikan prosedur atau langkah – langkah yang jelas saat 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri .  
 Model pembelajaran inkuiri diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam atau di kelas mempunyai beberapa langkah atau prosedur yang 
harus dilakukan oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam. Prosedur ini 
menjadi sangat penting ketika guru ingin menerapkan sebuah metode dalam 
pembelajaran agar tidak berakibat pada kekacauan dalam proses pembelajaran 
dan tidak mampunya mencapai tujuan pembelajaran.  
Berikut ini prosedur pemakaian atau langkah model pembelajaran inkuiri 
menurut Widiarto ada enam seperti berikut: 
1) Siswa diperkenalkan masalah yang akan diangkat atau dibahas 
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2) Siswa mengumpulkan data dari berbagai sumber informasi, dalam 
pengumpulan data ini siswa juga diarahkan untuk mengajukan 
pertanyaan, 
3) Siswa diarahkan atau dibimbing untuk menganalisis data secara 
individual maupun kelompok, 
4) Siswa membuat hipotesis,  
5) Siswa menguji hipotesis yang telah dibuat dengan pengetahuan mereka 
dan sumber informasi yang mereka dapat, 
6) Siswa dengan bimbingan dan arahan guru menyimpulkan yang telah 
didapat dari pengujian hipotesis.
25
 
Di samping itu, model pembelajaran inkuiri  memiliki banyak 
keuntungan, yakni : 
1) Aktivitas siswa telah bermakna dimana siswa dapat menemukan 
informasi dan pengetahuan. 
2) Penemuan membantu siswa mempelajari bagaimana mengikuti 
petunjuk-petunjuk dan kunci-kunci, dan mencatat penemuan-
penemuan. 
3) Peserta didik lebih lanjut mengembangkan minat pada apa yang 
dipelajari,  
4) Peserta didik mengembangkan minat keterampilan-keterampilan 
dan sikap yang pokok untuk belajar dengan mengarahkan diri, 
5) Peserta didik mengembangkan pengertian yang lebih mendalam 
tentang tugas-tugas dari seorang guru, dan 
6) Penemuan bekerja pada tingkatan-tingkatan yang lebih tinggi, dari 
bidang kognitif (analisa, sintesa).26 
Kutipan di atas, menggambarkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA dapat mendorong siswa untuk mewujudkan kondisi belajar yang aktif 
dan efektif karena keterlibatan langsung mereka dalam kegiatan dan proses 
pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri sebagai satu proses direncanakan 
untuk meningkatan perkembangan intelektual para siswa.  
                                                 
25
Widiarto, Jenis-jenis dan Model Pendekatan Pembelajaran., h. 27 – 32.  
26
 Widiarto, Jenis-jenis dan Model Pendekatan Pembelajaran., h. 33. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tipe-tipe 
pembelajaran inkuiri pada dasarnya ada dua jenis yakni pertama, inkuiri 
terpimpin yaitu pendekatan pembelajaran yang digunakan guru pada siswa 
terutama mereka yang belum berpengalaman menggunakan pembelajaran 
inkuiri, dan kedua, tipe pembelajaran inkuiri bebas dimana siswa melakukan 
kegiatan penelitian seperti ilmuan yang dimodifikasi artinya siswa diberi 
permasalahan atau topik dan kemudian siswa disuruh memecahkan masalah. 
 
C. Aktivitas Belajar 
Dalam suatu kegiatan yang dilakukan siswa, selalu dihadapkan pada 
berbagai macam hambatan, baik yang bersifat ringan maupun yang berat. 
Hambatan yang bersifat ringan artinya hambatan tersebut dapat dilalui oleh 
siswa itu sendiri. Sedangkan hambatan yang berat merupakan hambatan yang 
tidak dapat dipecahkan siswa itu sendiri, dan harus memerlukan bantuan pihak 
lain. Untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam belajar perlu diperhatikan 
unsur-unsur yang dapat menunjang terciptanya proses kegiatan yang diharapkan.  
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar. Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting 
bagi siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan 
dengan obyek yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian, 
proses konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Dalam kegiatan 
belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat 
mengubah tingkah laku dari yang tidak baik menjadi baik, dari negatif menjadi 
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positif yang intinya adalah kegiatan belajar membutuhkan aktivitas yang 
berorientasi pada perubahan secara fisik maupun mental (psikis).
27
 Jadi aktivitas 
belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam 
kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.  
Sebagian besar dari proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan 
belajar. Belajar sendiri atau dengan bantuan guru, belajar dari buku atau dari 
media elektronika, belajar di sekolah, di rumah, di lingkungan kerja, atau di 
masyarakat. Belajar ini diawali suatu langkah atau kegiatan yang mengarah pada 
perubahan fisik maupun psikis. Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, 
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Bahkan belajar 
dapat diartikan dengan diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap 
baru yang muncul disebabkan oleh adanya respons terhadap sesuatu situasi. 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. 
Dalam proses belajar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Aktivitas belajar 
itu sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Jika demikian, aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses 
belajar, mulai kegiatan fisik sampai kegiatan psikis berupa keterampilan-
keterampilan dasar yang terintegrasi baik dalam bentuk kegiatan observasi, 
klasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, atau mengkomunikasikan. 
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Sedangkan keterampilan terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, 
membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik, dan sebagainya. 
Aktivitas belajar siswa adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun 
mental.
28
 Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani 
maupun mental dan rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang 
optimal. Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenakan tanpa adanya 
aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Pada proses 
aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik 
jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan 
cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik.
29
 
Dalam proses belajar, aktivitas fisik dan rohani harus saling berkaitan. 
Lebih lanjut Sardiman A.M., dalam mengutip Piaget yang mengemukakan bahwa 
jika seseorang anak berfikirtanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak 
berpikir.
30
 Aktivitas belajar dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi 
siswa berupa: 
1. Siswa memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud 
adanya motivasi internal untuk belajar. 
2. Siswa mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang 
dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang 
integral. 
3. Siswa belajar dengan menurut minat dan kemampuannya. 
4. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang 
demokratis di kalangan siswa. 
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5. Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat 
menumbuhkembangkan pemahaman dan berfikirkritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. 
6. Menumbuhkembangkan sikap kooperatif dikalangan siswa sehingga 
sekolah menjadi hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan di 
masyarakat di sekitarnya.
31
 
 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
keterampilan, dan cita-cita. Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan 
dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku.
32
 Nana Sudjana 
mengemukakan bahwa tipe hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa 
penting diketahui guru, agar guru dapat merancang atau mendesain pembelajaran 
secara tepat dengan penuh arti.
33
 Setiap peroses pembelajaran keberhasilannya 
diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, di samping diukur dari 
segi prosesnya. Jadi hasil merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubaham sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.
34
 Belajar ialah suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
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interaksi dengan lingkungannya sendiri.
35
 Belajar adalah suatu proses aktif, 
artinya bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan badan, tetapi 
jugaaktivitas-aktivitas mental, seperti proses berfikir dan mengingat.
36
 
Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
37
 Perubahan tersebut memiliki ciri-ciri yang meliputi (a) 
perubahan itu terjadi secara sadar, (b) perubahan dalam belajar bersifat kontinyu 
dan fungsional, (c) perubahan dalam belajar bukan bersifat semantara, (d) 
perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, (e) perubahan dalam belajar 
bertujuan dan terarah, (f) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
38
 
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang melibatkan seluruh panca indra 
yang dapat membuat semua anggota tubuh dan pikiran terlibat dalam proses 
belajar.
39
 Sejalan dengan Hudoyo H., bahwa pengetahuan, keterampilan 
kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbetuk, dimodifikasi dan 
berkembang disebabkan belajar. Karena itu, seseorang dikatakan belajar bila 
dapat diasumsikan dalam diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang 
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mengakibatkan suatu proses perubahan tingkah laku.
40
 Secara subtansial 
aktivitas belajar memegang peranan yang sangat penting dalam belajar sebab 
pada dasarnya belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
dilakukan secara sengaja.
41
 
Sementara itu, apabila kegiatan belajar dan mengajar sasarannya adalah 
hasil belajar, maka diharapkan hasil belajarnya juga baik. Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, yakni hasil dan belajar. Hasil belajar 
merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang menjadi 
indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. 
Mulyono dalam mengutip Keller mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar.
42
 
Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 
keberhasilan belajar. Dalam hal kegiatan belajar, Rousseuau dalam Sardiman, 
memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan 
pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri baik secara 
rohani maupun teknis, tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi.
43
 
Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. Tidak ada belajar jika tidak ada 
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aktivitas, tanpa aktivitas, proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik. 
Mengaktifkan siswa pada dasarnya adalah cara atau usaha mengoptimalkan 
kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran.
44
 Jadi aktivitas belajar adalah 
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang 
yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan 
atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada banyaknya perubahan. Pada 
prinsipnya belajar berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah 
sebabnya mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam 
interaksi belajar mengajar. 
Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada 
pandangan ilmu jiwa, yaitu pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan ilmu jiwa 
modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama, aktivitas didominasi oleh guru 
sedangkan pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa.
45
 
Perbuatan belajar sangat bervariasi, mulai dari yang paling sederhana sampai 
dengan yang sangat kompleks, dari yang tanpa pemikiran sampai dengan 
pemikiran yang mendalam. Salah satu bentuk usaha belajar yang sederhana dan 
tanpa pemikiran mendalam adalah belajar melalui coba-coba atau trial and error. 
Banyak perbuatan yang dilakukan oleh individu hanya melalui coba-coba. Bila 
pesawat radio tiba-tiba tidak berbunyi, mungkin dicoba buka tutupnya lalu 
dipegang dan digoyang-goyangkan bagian tertentu dengan harapan tiba-tiba 
berbunyi kembali. Mungkin saja dengan usaha itu berhasil, karena secara 
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kebetulan memang ada bagian yang letaknya berubah sedikit, tetapi mungkin 
juga gagal karena penyebabnya tidak sesederhana itu. Kasus belajar coba-coba ini 
juga kadang-kadang dilakukan siswa ketika mereka ujian. Pada waktu ujian siswa 
tidak jarang memecahkan soal hanya melalui coba-coba atau tebak-tebakan.  
Adapun bentuk perubahan aktivitas belajar yang cukup kompleks dan 
menuntut penggunaan kemampuan berfikiryang cukup tinggi adalah pemecahan 
masalah. Dalam kehidupannya individu manusia selalu dihadapkan pada 
masalah-masalah yang harus dipecahkannya. Sebenarnya melalui usaha 
pemecahan masalah inilah manusia mampu berkembang lebih cepat dan lebih 
tinggi dari makhluk lainnya. Manusia mampu memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya karena ia memiliki kemampuan berpikir, yaitu kemampuan 
untuk menggunakan rasio atau intelek.  
Dengan kemampuan berfikir tersebut, individu manusia mampu 
menganalisis situasi, melihat hubungan antara unsur-unsur dalam situasi 
tersebut, menarik kesimpulan unsur mana yang menjadi kunci pemecahan 
masalah tersebut. Belajar melalui kegiatan pemecahan masalah tidak hanya 
berlangsung di sekolah tetapi juga di rumah, di tempat bermain, dalam situasi 
kerja dan sebagainya.
46
 Pemecahan masalah yang sederhana ataupun yang sangat 
kompleks. 
Aktivitas belajar itu sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan 
hasil belajar yang maksimum. Ketika siswa pasif, atau hanya menerima dari guru, 
ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. Oleh sebab 
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itu, diperlukan perangkat tertentu untuk dapat mengikat informasi yang baru saja 
diterima dari guru. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi 
yang baru kemudian menyimpannya dalam otak. Hal ini disebabkan karena salah 
satu faktor yang menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor 
kelemahan otak manusia itu sendiri. Belajar hanya mengandalkan indera 
pendengaran mempunyai beberapa kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya 
disimpan sampai waktu yang lama. Jadi siswa yang melakukan kegiatan belajar 
yang secara normal harusnya memanfaatkan pendengaran, memanfaatkan 
penglihatan, dengan cara mengintegrasikan untuk kemudian melahirkan sebuah 
pemahaman karena kegiatan tersebut dilakukan secara bersamaan dan penuh 
konsentrasi sehingga apa yang dilakukan siswa berarti ia paham. 
Peningkatan aktivitas belajar berbarti meningkatnya jumlah kegiatan 
belajar siswa, semakin tingginya tingkat interaksi siswa baik terhadap guru 
maupun antar siswa itu sendiri, dan semakin tingginya kerjasama siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Aktivitas belajar adalah keterlibatan 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas belajar muncul ketika 
aktivitas siswa dimunculkan dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Ukuran baik, cukup bergantung pada banyak sedikitnya siswa melakukan yang 
kemudian disesuaikan oleh metode yang diterapkan guru. 
Dalam pembelajaran guru perlu memperhatikan keterlibatan siswa dalam 
pengorganisasian pengetahuan, mereka pasif atau aktif. Berbagai jenis aktivitas 
48 
 
yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran. Dalam 
penelitian ini aktivitas belajar yang akan ditingkatkan meliputi aktivitas visual, 
aktivitas oral dan aktivitas akan menulis.  
Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung sudah pasti 
melibatkan aspek fisik dan psikis siswa. Kedua aspek tersebut saling berkaitan 
satu sama lainnya. Sebagai contoh, ketika seseorang hendak mengucapkan 
sesuatu kepada yang lain, orang itu harus memikirkan materi apa yang akan 
disampaikannya. Aktivitas itu akan lancar apabila ada sinkronisasi antara 
aktivitas fisik dengan aktivitas psikis. 
Bentuk kegiatan belajar yang dilakukan siswa di sekolah pada dasarnya 
sangat ditentukan oleh model-model pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Bentuk kegiatan aktivitas belajar mengajar yang digunakan salah satu 
diantaranya adalah belajar discaveri yang juga sering disebut dengan inkuiri 
namun pada dasarnya merupakan suatu kegiatan belajar yang mengutamakan 
aktivitas belajar siswa. Inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menekankan kepada proses mencarinya. Sedangkan discoveri kepada 
menemukannya, akan tetapi keduanya merupakan bagian yang saling berkaitan.
47
 
Uraian di atas menggambarkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah 
rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
menimbulkan perubahan perilaku belajar pada diri siswa, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu atau dari tidak mampu melakukan kegiatan menjadi mampu 
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melakukan kegiatan. Namun dalam penelitian ini aktivitas siswa yang diamati 
disesuaikan dengan sintak pembelajaran inkuiri .  
Belajar bukanlah suatu kegiatan yang berproses dalam sebuah kehampaan, 
tidak pula pernah sepi dari berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang 
belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya. Apalagi jika aktivitas belajar itu 
berhubungan dengan masalah belajar menulis, membaca, mengingat, latihan, 
praktek dan berpikir. Jika demikian, maka dapat dipahami bahwa dengan adanya 
aktivitas belajar yang baik maka siswa akan belajar lebih aktif dan pada akhirnya 
hasil belajar dapat dicapai secara maksimal. Untuk itu keaktifan sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran dalam seluruh mata pelajaran. Dengan 
demikian, aktivitas belajar adalah serangkaian fisik atau jasmani maupun mental 
atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. 
Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan 
belajar atau juga seluruh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dari kegiatan 
fisik sampai kegiatan psikis. 
Aktivitas belajar dapat terlaksana secara baik dan lancar bila kegiatan 
belajar terenana, terarah dan sistematis. Untuk menciptakan ini sangat 
tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan. Semakin banyak 
aktivitas belajar diciptakan dalam pembelajaran akan membuat pembelajaran 
lebih hidup, dinamis dan tidak membosankan serta pembelajaran itu benar-benar 
menjadi milik siswa. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa atau 
50 
 
peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas di sini lebih 
ditekankan pada siswa sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar yang aktif. 
 
 
D. Bentuk-Bentuk Aktivitas Belajar 
Aktivitas merupakan kegiatan atau keaktifan sehingga segala sesuatu 
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik 
merupakan sebuah aktivitas. Sedangkan belajar adalah proses mental yang 
mengarah pada penguasaan pengetahuan, kecakapan skill kebiasaan atau sikap 
yang semuanya diperoleh, disimpan, dan dilakukan sehingga menimbulkan sikap 
yang progresif dan adaptif.  
Dalam proses belajar dikenal adanya bentuk-bentuk kegiatan atau 
aktivitas yang memiliki corak yang berbeda antara satu dengan lainnya, baik 
dalam aspek materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan 
tingkah laku yang diharapkan. Keanekaragaman bentuk belajar ini muncul dalam 
dunia pendidikan sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga 
bermacam-macam.  
Bentuk–bentuk aktivitas belajar yang dilakukan siswa di sekolah, sangat 
ditentukan oleh model-model pengajaran yang diberikan oleh guru. Bentuk 
kegiatan belajar mengajar yang digunakan juga berkaitan erat dengan teori 
belajar yang digunakan. Aktivitas selama pembelajaran berlangsung melibatkan 
aspek fisik dan psikis siswa. Kedua aspek tersebut saling berkaitan satu sama 
lainnya. Sebagai contoh, ketika seseorang hendak mengucapkan sesuatu kepada 
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yang lain, orang itu harus memikirkan materi apa yang akan disampaikannya. 
Aktivitas itu akan lancar apabila ada sinkronisasi antara aktivitas fisik dengan 
aktivitas psikis. Sardiman A.M., dalam mengutip Paul B. Diedrich yang 
membagi aktivitas belajar siswa menjadi aktivitas verbal dan aktivitas non 
verbal. Aktivitas verbal adalah aktivitas dalam bentuk ucapan seperti bertanya, 
menjawab, menanggapi, berdiskusi, memperhatikan gambar dan lain sebagainya. 
Sedangkan aktivitas non verbal berupa aktivitas fisik dan mental.
48
 
Aktivitas yang berinteraksi dengan sumber belajar, memperhatikan 
dengan serius, antusias dalam belajar, sikap bosan dan apatis, dan lain sebagainya 
itu merupakan contoh dari aktivitas belajar non verbal yang melibatkan aktivitas 
fisik dan mental.  Semakin banyak aktivitas yang diciptakan dalam pembelajaran 
akan membuat pembelajaran lebih hidup, dinamis dan tidak membosankan serta 
pembelajaran itu benar-benar menjadi milik siswa. 
Aktivitas belajar dapat terlaksana secara baik dan lancar bila kegiatan 
belajar terencana, terarah dan sistematis. Untuk menciptakan ini sangat 
tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga siswa dapat 
beraktivitas. Jadi, siswa yang melakukan aktivitas lebih banyak sementara guru 
sebagai perencana dan pembimbing dalam pembelajaran. Oleh karena itu, siswa 
dipandang sebagai individu yang mempunyai potensi untuk berkembang. Guru 
bertugas menyediakan bahan pelajaran dan siswa yang mengolah dan 
mencernanya sendiri sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya. 
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Bentuk–bentuk aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B. 
Diedric seperti yang dikutip Sardiman A.M., adalah: 
1. Visual Activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain. 
2. Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, 
memberi saran, berpendapat, diskusi, interupsi. 
3. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, 
percakapan, diskusi, musik, dan pidato. 
4. Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, menyalin.  
5. Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
6. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, 
berkebun, beternak. 
7. Mental Activities, sebagai contoh misalnya menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, mengambul 
keputusan. 
8. Emotional Activities, seperti merasa bosan, gugup, melamun, 
berani dan tenang.49 
 
Bertolak dari bentuk aktivitas belajar di atas, dapat dipaparkan bahwa 
dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Oleh karena itu, siswa yang 
lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak memberikan 
bimbingan dan mengarahkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswalah yang 
melakukan aktivitas lebih banyak sementara guru sebagai perencana dan 
pembimbing pembelajaran tanpa berbuat berarti siswa itu tidak berpikir. Oleh 
karena itu, agar siswa berfikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk 
berbuat sendiri. Berfikir pada taraf verbal akan timbul setelah siswa itu 
berfikirpada taraf perbuatan (implementasi). 
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Sementara itu, Sukmadinata mengemukakan bahwa ada empat bentuk-
bentuk kegiatan belajar siswa, yakni belajar diskaveri (Discovery Learning), 
belajar menerima, belajar bermakna, dan belajar menghafal.
50
   
a. Belajar diskaveri (discovery learning)  
Belajar discovery ada juga yang menyebutnya sebagai belajar inkuiri atau 
inquiry learning, tetapi pada dasarnya merupakan suatu kegiatan belajar yang 
mengutamakan aktivitas siswa.
51
 Inkuiri menekankan kepada proses 
mencarinya, sedangkan discovery kepada menemukannya. Akan tetapi 
keduanya merupakan bagian yang saling berkaitan. 
b. Belajar menerima (expository teaching) 
Belajar menerima atau reception learning disebut demikian apabila dilihat 
dari sisi siswa, tetapi apabila dilihat dari sisi guru disebut mengajar 
expository teaching.52 Apabila belajar discavery lebih berpusat pada siswa, 
maka belajar menerima lebih berpusat pada guru. Bahan pelajaran yang 
disusun dan disiapkan dalam bentuk jadi serta disampaikan oleh guru. Siswa 
berperan pasif, mereka berusaha menerima, menghafal, memahami dan 
menggunakan pengetahuan yang diberikan oleh guru. Mereka juga berusaha 
mengerjakan latihan-latihan. Dalam bentuk belajar menerima sebenarnya 
mereka juga aktif, akan tetapi bukan aktif dalam mengelolah, menguraikan 
atau merinci persoalan umum kepada bagian-bagian, atau menyatukan 
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membuat generalisasi dari bagian-bagian kecil. Akan tetapi mereka juga aktif 
memusatkan perhatian, mencatat, mengingat, memahami, mengulang dan 
sebagainya. 
c. Belajar bermakna (meaningful learning) 
Belajar bermakna (meaningful learning). Dalam belajar bermakna ada dua hal 
penting. Pertama bahan yang dipelajari dan yang kedua dalam struktur 
kognitif yang ada pada individu. Yang dimaksud dengan struktur kognitif 
adalah jumlah, kualitas, kejelasan dan pengorganisasian dari pengetahuan 
yang sekarang dikuasai oleh individu. Agar tercipta belajar bermakna, maka 
pertama bahan baru yang dipelajari harus bermakna. Kedua, bahan pelajaran 
baru hendaknya dihubungkan dengan struktur kognitifnya secara substansial 
dan dengan beraturan.
53
 
Syarat-syarat agar tercipta proses belajar berkomunikasi, yaitu bahan yang 
dipelajari harus dihubungkan dengan struktur kognitif secara substansial dan 
dengan beraturan. Siswa memiliki konsep tersebut dengan struktur 
kognitifnya secara substansial dan beraturan pula. 
d. Belajar menghafal (rote learning) 
Belajar menghafal (role learning) siswa berusaha menerima dan menguasai 
bahan yang diberikan oleh guru atau yang dibaca tanpa makna. Meskipun 
belajar menghafal ini hanya ditentang, karena dianggap sebagai penyakit 
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yang dapat membiasakan siswa hanya mengetahui dengan menghafal tanpa 
mengerti makna dan maksud.
54
   
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan 
lingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat 
(keluarga). Tingkah laku yang dimaksud adalah tingkah laku positif yang 
mengindikasikan akan hasil belajar, sedangkan perubahan tingkah laku yang 
mengarah ke tindakan negatif, tidak termasuk dalam kategori hasil belajar. 
Dalam belajar ini, suatu respon dikeluarkan oleh suatu stimulus yang 
telah dikenal. Jadi terjadinya proses belajar dikarenakan adanya stimulus. 
Misalnya seorang siswa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan gurunya 
dengan benar, kemudian guru tersebut memberikan senyuman dan pujian 
kepadanya. Akibatnya siswa tersebut semakin giat belajar. Senyum dan pujian 
guru terhadap siswa tersebut merupakan stimulus tak terkondisi. Tindakan 
guru yang demikian menimbulkan perasaan yang menyenangkan pada diri 
siswa tersebut sehingga membuat dia lebih giat dalam belajar.  
Paparan tersebut menggambarkan bahwa dalam kegiatan belajar terdapat 
beberapa bentuk diantaranya adalah (1) belajar kontiguitas, (2) belajar operant, 
(3) belajar observasional, dan (4) belajar kognitif.
55
 Untuk mengetahui bentuk-
bentuk belajar ini dapat dilihat uraian berikut: 
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1. Bentuk belajar kontiguitas 
Bentuk belajar Kontiguitas ini tidak memerlukan gubungan stimulus tak 
terkondisi dengan respon. Asosiasi dekat (contiguous) sederhana antara stimulus 
dan responden dapat menghasilkan suatu perubahan dalam perilaku individu. Hal 
ini disebabkan secara sederhana manusia dapat berubah karena mengalami 
peristiwa-peristiwa yang berpasangan. Belajar kontiguitas sederhana bisa dilihat 
jika seseorang memberikan respon atas pertanyaan yang belum lengkap, seperti 
“dua kali dua sama dengan?” Maka pasti bisa menjawab “empat”.56 Itu adalah 
contoh asosiasi berdekatan antara stimulus dan respons dalam waktu yang sama. 
Bentuk belajar kontiguitas yang lain adalah “stereotyping” yaitu adanya 
peristiwa yang terjadi berulang-ulang dalam bentuk yang sama, sehingga 
terbentuk dalam pemikiran. Seringkali sinetron televisi memperlihatkan seorang 
ilmuwan dengan memakai kacamata, ibu tiri adalah wanita yang kejam, maka 
sinetron televisi menciptakan kondisi untuk belajar stereotyping, padahal hal 
tersebut tidak sepenuhnya benar. 
2. Bentuk belajar Operant 
Belajar sebagai akibat penguatan merupakan bentuk belajar lain yang 
banyak diterapkan dalam teknologi modifikasi perilaku. Bentuk belajar ini 
disebut bentuk belajar operant sebab perilaku yang diinginkan timbul secara 
spontan, tanpa dikeluarkan secara naluriah oleh stimulus apapun, saat organisme 
beroperasi terhadap lingkungan. Bentuk belajar operant ini sebagai akibat dari 
reinforcement, bukan karena adanya stimulus, sebab perilaku yang diinginkan 
                                                 
56
Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar., h. 15.  
57 
 
timbul secara spontan ketika organisme beroperasi dengan lingkungannya. 
Maksudnya perilaku individu dapat ditimbulkan dengan adanya reinforcement 
segera setelah adanya respon. Respon ini bisa berupa pernyataan, gerakan dan 
tindakan. Misalnya respon menjawab pertanyaan guru secara sukarela, maka 
reinforcer bisa berupa ucapan guru “bagus sekali”, “kamu dapat satu poin”, dan 
sebagainya.  
Bentuk belajar operant ini disebut terkondisi operant, sebab prilaku yang 
diinginkan timbul secara spontan, tanpa dikeluarkan secara intrinsik oleh 
stimulus apapun, waktu organisma tersebut beroperasi terhadap lingkungan.  
3. Bentuk belajar Observasional 
Bentuk belajar observasional ini memperlihatkan bahwa orang dapat 
belajar dengan mengamati orang lain melakukan apa yang akan dipelajari.
57
 
Misalnya anak kecil belajar makan itu dengan mengamati cara makan yang 
dilakukan oleh ibunya atau keluarganya. Konsep belajar obsevasional 
memperlihatkan bahwa orang dapat belajar dengan mengamati orang lain 
melakukan apa yang akan dipelajari. Karena itu, perlu diperhatikan agar peserta 
didik lebih banyak diberi kesempatan untuk mengamati model-model perilaku 
yang baik atau diinginkan, dan mengurangi kesempatan-kesempatan untuk 
melihat perilaku-perilaku yang tidak baik. 
4. Bentuk belajar Kognitif 
Bentuk belajar kognitif ini memperhatikan proses-proses kognitif selama 
belajar. Proses semcam ini memperhatikan proses-proses kognitif selama belajar. 
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Proses semacam itu menyangkut “insight” (berpikir) dan “reasoning” 
(menggunakan logika deduktif dan induktif). Bentuk belajar ini 
mengindahkan persepsi siswa, insight, kognisi dari hubungan esensial antara 
unsur-unsur dalam situasi ini.58 Jadi belajar tidak hanya timbul dari adanya 
stimulus-respon maupun reinforcement, melainkan melibatkan tindakan 
mental individu yang sedang belajar. 
Belajar bukanlah suatu kegiatan yang berproses dalam sebuah 
kehampaan, tidak pula pernah sepi dari berbagai aktivitas. Tidak pernah 
terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya. Apalagi jika 
aktivitas belajar itu berhubungan dengan masalah belajar menulis, membaca, 
mengingat, latihan, praktek dan berpikir. Oleh karena itu, berikut ini dibahas 
beberapa kegiatan belajar: 
1. Kegiatan belajar dengan cara mendengarkan. 
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang yang 
belajar seperti di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika 
seorang guru menggunakan metode ceramah, maka setiap siswa 
diharuskan mendengarkan apa yang disampaikan guru. Aktivitas 
mendengarkan adalah aktivitas belajar yang diakui kebenarannya dalam 
dunia pendidikan formal persekolahan, ataupun non-formal persekolahan, 
ataupun non formal.59 
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2. Memandang  
Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu objek. Aktivitas 
memandang berhubungan erat dengan mata, karena dalam memandang itu 
matalah yang memegang peranan penting. Tanpa mata tidak mungkin terjadi 
aktivitas memandang. Namun aktivitas memandang dalam arti belajar. 
Aktivitas memandang dalam arti belajar di sini adalah aktivitas memandang 
yang bertujuan sesuai dengan kebutuhan untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku yang positif.  
3. Meraba, membaur, dan mencicipi atau mengecap 
Aktivitas meraba, membau dan mengecap adalah indra manusia yang dapat 
dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. Artinya aktivitas meraba, 
membau dan mengecap dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk 
belajar, tentu saja aktivitasnya harus disadari oleh tujuan. Dengan demikian, 
aktivitas-aktivitas meraba, membau dan mengecap dapat dikatakan belajar 
apabila semua aktivitas itu didorong oleh kebutuhan, motivasi untuk 
mencapai tujuan dengan menggunakan siatuasi tertentu untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku.
60
  
4. Menulis atau mencatat 
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
aktivitas belajar. Menulis dan mencatat merupakan kegiatan yang sangat 
penting dalam belajar. Untuk membuat catatan yang baik, catatan tersebut 
harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu sebagaimana yang dikemukakan 
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Slameto bahwa dalam membuat catatan sebaiknya tidak semua yang 
dikatakan guru diambil, cukup menulis dan mencatat intisarinya saja.
61
  
Jadi tulisan atau catatan harus jelas dan teratur agar mudah dibaca atau 
dipelajari. Tulisan merupakan sebuah catatan yang dapat digolongkan sebagai 
sebuah dokumen yang dapat dibuka dan dibaca kembali. 
5. Aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan 
Antara bertanya dan menjawab pertanyaan merupakan dua istilah yang 
memiliki pengertian berbeda, akan tetapi keduanya berkaitan langsung. 
karena tidak akan ada jawaban kalau tidak ada pertanyaan dan pertanyaan 
tidak akan ada artinya kalau tidak dijawab. Dengan demikian, kegiatan 
bertanya dan menjawab pertanyaan merupakan media untuk menjadikan 
siswa aktif dalam kegiatan belajar, serta dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
Dari seluruh rangkaian aktivitas belajar di atas sudah tentu melibatkan 
aktivitas berpikir. Berfikir merupakan suatu kegiatan mental yang tidak hanya 
melibatkan kerja otak, tetapi juga melibatkan seluruh pribadi manusia, kehendak 
dan perasaannya. Karena memikirkan sesuatu itu berarti mengarahkan diri pada 
objek tertentu, menyadari kehadirannya seraya secara aktif menghadirkan dalam 
pikiran kemudian mempunyai gagasan atau wawasan tentang objek tersebut. 
Kegiatan berfikir sangat diperlukan selama kegiatan belajar berlangsung, 
baik kegiatan belajar itu dilakukan di lingkungan sekolah, rumah tangga, di 
taman, atau di tempat-tempat mana saja yang memungkin seseorang melakukan 
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aktivitas belajar, keterlibatan berfikir tidak pernah alfa tetapi senantiasa hadir 
untuk memberikan sugesti guna mendapat perubahan bagi seseorang yang 
melakukan kegiatan belajar. 
Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa bentuk-bentuk aktivitas 
belajar menjadi sembilan bentuk, yang merupakan inti dari teori belajar, yaitu 
bentuk: (1) belajar kontiguitas, (2) belajar operant, (3) belajar observasional, (4) 
belajar kognitif, (5) kegiatan belajar dengan cara mendengarkan, (6) memandang, 
(7) meraba,  (8) menulis dan mencatat, serta (9) aktivitas bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Ke 9 (Sembilan) bentuk aktivitas belajar inilah senantiasa 
membentuk respon seseorang (siswa) untuk melakukan aktivitas belajar. 
Aktivitas tersebut merupakan kegiatan belajar yang dibentuk dengan adanya 
hubungan antara stimulus dengan respon. Kentiguitas sama dengan responden, 
akan tetapi untuk responden waktunya dilakukan secara bersamaan. 
Observasional merupakan bentuk belajar yang paling sederhana karena individu 
hanya mengamati orang lain kemudian meniru perbuatannya. Sedangkan kognitif 
merupakan bentuk tertinggi karena sudah memasuki wilayah insight (berpikir). 
 
 
 
E. Kategori Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan satu perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
yang dihasilkan setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Seorang dikatakan 
telah belajar apabila terjadi perubahan perilaku yang diakibatkan oleh proses 
pengalaman belajar yang dilaksanakannya. Adapun perubahan perilaku yang 
dihasilkan tersebut penting sebagai perbandingan antara perilaku sebelum dan 
62 
 
setelah mengalami kegiatan belajar. Belajar membuat orang yang belum tahu 
menjadi tahu dan belum mengerti menjadi mengerti. Melalui hasil belajar, 
seseorang juga dapat menjadi ukuran kemampuan seseorang dalam mempelajari 
sesuatu. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Mufsodah mengemukakan bahwa 
hasil belajar sebagai suatu perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 
setelah mengalami kegiatan belajar.
62
 Perolehan aspek-aspek perilaku yang 
dihasilkan dari suatu proses pembelajaran tergantung pada apa yang dipelajari 
oleh peserta didik.  
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari 2 kata, yakni hasil 
dan belajar. Antara kata hasil dan belajar mempunyai arti yang berbeda, oleh 
karena itu sebelum memberi pengertian tentang hasil belajar terlebih dahulu 
penulis memberikan pengertian pada kata hasil dan belajar satu persatu. Syaiful 
Bahri Djamarah mengemukakan bahwa hasil adalah sesuatu yang telah dicapai, 
hasil yang diciptakan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 
keuletan kerja.
63
  
Sedangkan Nasrun Harahap dalam Syaiful Bahri Djamarah 
mengemukakan bahwa hasil adalah “penilaian pendidikan tentang perkembangan 
dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang 
disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum”.64 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa hasil adalah “secara 
akademis hasil adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di 
sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasa ditentukan melalui 
pengukuran dan penilaian”.65 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil yang 
identik dengan prestasi dari suatu kegiatan yang dicapai yang dapat 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan. Hasil tidak akan pernah 
diraih selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan untuk 
mendapat hasil tidak semudah yang dibayangkan tetapi penuh dengan perjuangan 
melalui berbagai tantangan yang harus dihadapi. 
Secara psikologi belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku. Jadi pengertian belajar menurut Slameto adalah suatu 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.
66
 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 
maupun jenisnya, karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan tingkah laku 
dalam pengertian belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar, bersifat 
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positif dan aktif, bertujuan dan terarah serta perubahan yang mencakup seluruh 
aspek tingkah laku.
67
 Witherinton dalam buku Educational Psychology yang 
dikutip oleh Ahmad Muzakkir mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 
dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian dan suatu 
pengertian.
68
 
Gagne dalam Muzakkir dan Joko Sutrisno mengemukakan bahwa belajar 
terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 
siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia 
mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
69
 Chaplin 
dalam Dictionary of Psikology yang dikutip oleh Muhibbin Syah membatasi 
belajar dengan 2 macam rumusan, yaitu: 
1. Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
sebagai akibat latihan dan pengolahan. 
2. Belajar adalah proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya 
latihan khusus.
70
 
 
Adapun Ernest R Hilgard dalam bukunya “The Teorist of Learning” yang 
dikutip Agoes Soejanto menyatakan bahwa “seseorang dinamakan telah belajar 
bila ia dapat melakukan sesuatu yang baru, yang sebelum proses belajar mengajar 
itu ia tidak dapat melakukannya.
71
 Namun perubahan tingkah laku ini bukannya 
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karena gangguan penyakit, melainkan perubahan tingkah laku yang disebabkan 
oleh latihan ataupun karena kematangan. 
Pendapat lain dikemukakan oleh James O. Whittaker yang dikutip oleh 
Abu Ahmadi dan Widodo bahwa “belajar dapat didefinisikan sebagai proses di 
mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman”.72  
Dalam pengertian yang lebih luas lagi Tabrani Rusyam menyatakan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-
nilai pengetahuan dan kecakapan dasar yang terjadi dalam bidang studi atau lebih 
luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.
73
 
Semua pendapat di atas menunjukkan bahwa belajar adalah proses 
perubahan. Dimana perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir 
tetapi juga batin, tidak hanya perubahan tingkah laku yang nampak tetapi 
juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan 
tersebut bukan perubahan berupa negatif tetapi perubahan yang positif, yaitu 
perubahan menuju ke arah kemajuan atau perbaikan.  
Jadi hakikat dari aktivitas belajar itu adalah perubahan dan perubahan 
itu sendiri merupakan tujuan yang ingin dicapai sebagai bagian akhir dari 
aktivitas belajar. Walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan 
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termasuk kategori belajar. Misalnya perubahan fisik, mabuk, gila dan 
sebagainya.  
Dari definisi hasil belajar yang dikemukakan di atas, diperoleh suatu 
pengertian bahwa hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh 
individu yang telah melakukan kegiatan belajar berupa perubahan tingkah 
laku dan perubahan-perubahan lainnya yang positif (perubahan ke arah 
kemajuan). Jalaluddin menambahkan bahwa hasil belajar merupakan 
penguasaan pengetahuan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya 
ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru.74  
Keterangan di atas diketahui bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 
diperoleh atau dicapai seseorang (siswa) dalam proses belajar dari segala 
bentuk penilaian baik yang menyangkut perubahan kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Jadi hasil belajar yang dimaksud di sini adalah hasil yang telah 
dicapai siswa dalam proses belajar dari segala bentuk penilaian yang diberikan 
oleh guru di sekolah. 
Kompetensi dan kapabilitas sebagai bukti nyata hasil belajar dapat 
dibedakan ke dalam lima kategori. Kelima kategori hasil belajar seperti 
dikemukakan Gagne adalah (1) keterampilan intelektual (intelectual skills), 
yaitu kecakapan yang membuat seseorang berkompeten, yang memungkinkan 
untuk menanggapi konseptualisasi lingkungannya. Keterampilan ini berkaitan 
dengan pengetahuan “bagaimana” melakukan sesuatu aktivitas, (2) strategi 
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kognitif (cognitive strategies) yaitu kecakapan khusus yang amat penting 
yang memungkinkan siswa dapat belajar dan menentukan sesuatu secara 
individu. Kemampuan ini merupakan kemampuan yang mengatur seseorang 
untuk memilih cara, misalnya memilih cara belajar yang cocok untuk dirinya 
sendiri. (3) informasi verbal (verbal information), yaitu hasil belajar yang 
berupa informasi dan pengetahuan verbal. Informasi ini dapat dibedakan ke 
dalam fakta, nama, prinsip, dan generalisasi. Informasi merupakan esensi 
suatu peristiwa yang dapat dijadikan alat berfikir dan dasar untuk belajar 
lebih lanjut. Kemampuan informasi dapat ditunjukkan dengan menyatakan 
atau menyebutkan informasi itu dalam ungkapan yang bermakna. (4) sikap 
(attitudes) yaitu sejumlah bentuk hasil belajar tersendiri yang sering dikaitkan 
dengan nilai-nilai seperti toleransi, suka membaca, mencintai sasatra atau 
seni, kesediaan bertanggung jawab. Pengaruh sikap terhadap seseorang adalah 
adanya reaksi yang bersifat positif atau negatif kepada orang lain, benda atau 
situasi.75 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
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demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang 
dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.  
Adapun indikator aktivitas belajar yang perlu ditingkatkan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Indikator Kemungkinan Aktivitas Belajar 
No. Jenis Aktivitas Bentuk Aktivitas Indikator Kemunculan Aktivitas 
Belajar 
 
 
1. 
 
 
Visual activitas 
 Menyimak 
penjelasan guru 
yang dilengkapi 
tayanan pada Slie 
 Menyimak 
demonstrasi 
Siswa melakukan salah satu atau 
lebih aktivitas berupa: 
 Memperhatikan / melihat guru 
ketika sedang menjelaskan 
 Memperhatikan / melihat 
tayangannya pada slide 
 Memperhatikan / melihat 
peragaan demonstrasi 
 
 
 
2. 
 
 
 
Writing 
activitas 
 
 
 Mengerjakan tugas 
LKS 
 Mengerjakan soal 
dalam game 
turnamen 
 Siswa melengkapi jawaban 
semua perintah dan 
pertanyakan pada LKS baik 
hasil pemikiran sendiri 
maupun hasil kesimpulan 
diskusi. 
 Siswa mengerjakan/ 
melengkapi jawaban soal game 
turnamen pada lembar jawaban 
yang disediakan. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
Oral aktivitas 
 
 
 Menjawab 
pertanyaan 
 Mengemukakan 
pendapat 
 Bertanya 
 Mempersentasikan 
tugas 
  Diskusi  
Siswa melakukan salah satu atau 
lebih aktivitas berupa: 
 Menjawab pertanyaan guru 
atau teman 
 Mengemukakan pendapat 
seputar hal yang dibahas 
 Menanyakan hal yang belum 
dipahami seputar  hal yang 
dibahas 
 Membacakan hasil kesimpulan 
tugas kelompok 
 Melakukan diskusi dalam 
kelompok. 
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Salah satu alasan mengapa guru harus merancang pembelajaran dengan 
baik adalah agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan secara 
umum. Dalam proses pendidikan, kompetensi peserta didik dijabarkan dalam 
bentuk indikator-indikator ketercapaian kompetensi yang diperoleh melalui 
pengalaman belajar, serta dirumuskan sebagai tujuan pembelajaran yang dinilai 
dan dapat diukur ketercapaiannya melalui proses evaluasi hasil belajar. 
Asep Jihad dan Abdul Haris mengemukakan bahwa hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan yang 
direncanakan oleh guru sebelumnya yang dikelompokkan dalam tiga kategori, 
yakni domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotor.
76
 
a) Domain Kognitif (pengetahuan) 
1. Pengetahuan adalah jenjang yang paling rendah dalam kemampuan 
kognitif meliputi pengejawantahan tentang hal-hal yang bersifat 
khusus atau universal, mengetahui metode dan proses, pengingatan 
terhadap suatu pola, struktur atau setting.
77
 Dalam hal ini pengenalan 
utama pada fakta, prinsip, kata-kata yang dapat dipakai, definisikan, 
ulang, laporkan, ingat, garis bawahi, sebutkan, daftar, dan 
sambungkan. 
2. Pemahaman meliputi penerimaan komunikasi secara akurat, 
menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian berbeda, 
mereorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah pengertian dan 
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dapat mengeksplorasikan.
78
 Kata-kata yang sering dipakai adalah 
menerjemahkan, nyatakan kembali, diskusikan, gambarkan, 
reorgansasikan, jelaskan, identifikasi, tempatkan, review, ceritakan, 
dan paparkan. 
3. Aplikasi atau penggunaan prinsip dan metode pada situasi baru.79 
Kata-kata yang sering digunakan adalah interpretasikan, terapkan, 
laksanakan, gunakan, demonstrasikan, praktekkan, ilustrasikan, 
operasikan, jadwalkan, sketsa, dan kerjakan. 
4. Analisa menyangkut kemampuan anak dalam memisahkan suatu 
materi menjadi bagian-bagian untuk membentuknya, mendeteksi 
hubungan di antara bagian-bagian itu dan cara materi itu diorganisir.
80
 
Kata-kata yang sering dipakai: pisahkan, analisa, bedakan, hitung, 
cobakan, tes, bandingkan kontras, kritik, teliti, debatkan, 
inventarisasikan, hubungkan, pecahkan, dan kategorikan. 
5. Sintesa meliputi anak untuk menempatkan bagian-bagian atau elemen 
satu / bersama sehingga membentuk satu keseluruhan yang koheren.
81
 
Kata-kata yang sering digunakan adalah komposisi, desain, formulasi, 
atur, rakit, kumpulkan, ciptakan, susun, organisasikan, siapkan, 
rancang, sederhanakan. 
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6. Evaluasi meliputi kemampuan anak didik dalam pengambilan 
keputusan atau dalam menyatakan pendapat tentang nilai sesuatu 
tujuan, idea, pekerjaan, pemecahan masalah, metode, materi.
82
 Dalam 
pengambilan keputusan atau menyatakan pendapat, termasuk kriteria-
kriteria yang digunakan, sehingga menjadi akurat dari standar 
penilaian. Kata-kata yang sering digunakan: putuskan, hargai, nilai, 
skala, bandingkan, revisi, skor, dan perkiraan. 
b) Domain Afektif (kemampuan sikap) 
1. Menerima atau mempertahankan meliputi sikap sensitif terhadap 
adanya eksistensi suatu fenomena atau suatu stimulus dan kesadaran 
yang merupakan perilaku kognitif. Termasuk di dalamnya juga 
keinginan juga untuk menerima atau memperhatikan. Kata-kata yang 
sering digunakan adalah dengar, lihat, raba, cium, rasa, pandang, pilih, 
kontrol, waspada, hindari, suka, dan perhatian. 
2. Merespon. Anak didik akan dilibatkan secara puas dalam suatu subjek 
tertentu, fenomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan mencari-cari 
dan menambah kepuasan dari bekerja dengannya atau terlibat di 
dalamnya.
83
 Kata-kata yang sering dipakai: persetujuan, minat, reaksi. 
Membantu, menolong, minat, reaksi, melibatkan diri, menyenangi, 
menyukai, gemar, cinta, puas, dan menikmati. 
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3. Penghargaan. Pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten dan 
stabil tidak hanya dalam persetujuan suatu nilai, tetapi juga penilaian 
terhadapnya dan keterkaitannya terhadap suatu pandangan atau ide 
tertentu.
84
 Kata-kata yang sering digunakan adalah mengakui dengan 
tulus, mengindentifikasi diri, mempercayai, menghendaki, beritikad, 
menciptakan ambisi, disiplin, dedikasi diri, rela berkorban, tanggung 
jawab, yakin dan pasrah. 
4. Mengorganisasikan yang didalamnya membentuk sistem nilai yang di 
dalamnya menuntut perilaku. Ini meliputi konseptualisasi dan 
mengorgasasikan. Kata-kata yang dipakai adalah menimbang, 
menyalin, mengkristalisasikan, menyusun sistem, menyelaraskan, 
menimbangkan, membentuk filsafat hidup. 
5. Mempribadi. Pada tingkat ini sudah ada internalisasi, nilai-nila telah 
mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam suatu 
sistem yang bersifat internal, memiliki kontrol perilaku. Kata-kata 
yang dipakai bersifat obyektif, bijaksana, adil, teguh dalam pendirian, 
adil, teguh dalam pendirian percaya diri, kepribadian. 
c) Domain Psikomotor (kemampuan keterampilan)  
1. Menirukan. Apabila peserta didik ditunjukkan sebuah kegiatan yang 
dapat diamati, maka ia akan membuat suatu tiruan terhadap kegiatan 
itu sampai pada tingkat sistem otot dan dituntun oleh dorongan kata 
hati untuk menirukannya. Kata-kata yang digunakan adalah 
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menirukan, pengulangan, coba lakukan, berketetapan hati, mau, 
minat, bergairah. 
2. Manifulasi. Pada tingkat ini anak didik menampilkan suatu kegiatan 
seperti yang diajarkan dan dapat membedakan antara kegiatan yang 
satu dengan kegiatan yang lain. Mampu memilih kegiatan yang 
diperlukan dan mulai memiliki keterampilan dalam manipulasi. Kata-
kata yang digunakan adalah ikuti petunjuk, tetapkan, mencoba-coba, 
mengutak-atik, perbaikan tindakan. 
3. Keseksamaan meliputi kemampuan anak didik dalam penampilan 
yang telah sampai pada tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam 
mereproduksi suatu kegiatan tertentu. Kata-kata yang sering 
digunakan adalah lakukan kembali, hasilkan, kontrol, teliti. 
4. Artikulasi. Yang utama di sini adalah anak didik telah dapat 
mengkoordinasikan serentetan aktivitas/kegiatan secara tepat di 
antara aktivitas/kegiatan yang berbeda-beda. Kata-kata yang sering 
dipakai adalah lakukan secara harmonis, lakukan secara unit. 
5. Naturalisasi. Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik adalah 
apabila anak telah dapat melakukan secara alami aktivitas/kegiatan 
dengan menetapkan urutan/sikuen secara tepat di antara 
aktivitas/kegiatan yang berbeda-beda dengan pengeluaran energi yang 
menimun.
85
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Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau 
diciptakan secara individu maupun secara kelompok.
86
 Kutipan ini 
menggambarkan bahwa hasil belajar atau prestasi belajar adalah suatu hasil yang 
telah dicapai oleh peserta didik (siswa) setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh 
karena itu, prestasi belajar bukan ukuran, tetapi dapat diukur setelah melakukan 
kegiatan belajar. Keberhasilan seseorang dalam mengikuti program pembelajaran 
dapat dilihat dari prestasi yang dicapai seseorang tersebut. Prestasi belajar adalah 
performa maksimal seseorang dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang 
telah diajarkan atau yang telah dipelajari. Jadi, hasil belajar atau yang sering 
disebut dengan prestasi belajar diartikan suatu hasil usaha yang dicapai secara 
maksimal bagi seseorang dalam menguasai bahan-bahan yang dipelajari atau 
kegiatan yang dilakukan.  
Dari kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa ternyata kategori hasil 
belajar secara garis besar mengacu pada ketiga aspek yang meliputi aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomorik. 
 
 
F. Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dapat dilakukan atau dikuasai 
siswa sebagai hasil pembelajaran. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti setelah terjadi kegiatan 
belajar. 
                                                 
86
Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. (Jakarta: Rineka Cipta, 
1994), h. 19.  
75 
 
Kegiatan belajar dan mengajar sasarannya adalah hasil belajar, jika cara 
dan motivasi belajar baik, maka diharapkan hasil belajarnya juga baik dan 
masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, karena dengan belajar 
manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan 
bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang 
dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di 
sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester. Hasil belajar 
dipandang sebagai dua sisi yaitu dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
87
 
Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai 
oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan 
kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada 
tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh 
pembelajaran inkuiri terhadap keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian, apa 
yang dimaksud hasil belajar? Menurut W. Winkel seperti dikutip Nana Sudjana 
adalah hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi 
belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka.
88
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Menurut Winarno Surakhmad dalam Jemmars, hasil belajar siswa bagi 
kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah 
untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa.
89
 Hasil 
belajar yang dicapai oleh seorang individu merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diri 
individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
penting sekali artinya dalam rangka membantu anak dalam mencapai hasil 
belajar yang sebaik-baiknya. 
Berhasil tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor. 
Adapun faktor-faktor menurut M. Ngalim Purwanto dibedakan menjadi dua 
faktor, yakni (a) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut 
individual, dan (b) faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial.
90
 
Adapun yang termasuk faktor individual antara lain faktor kematangan 
atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Sedangkan 
yang termasuk faktor sosial antara lain alat-alat yang dipergunakan dalam belajar 
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Senada 
dengan hal tersebut, Abdurrahman dalam Nana Sudjana mengemukakan bahwa 
keberhasilan anak dalam belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
yang terdapat pada diri anak itu sendiri dan faktor eksternal yang berada di luar 
diri di antaranya dari faktor keluarga, perhatian orang tua terhadap pelajaran 
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anak serta pemberian motivasi dan dorongan untuk belajar.
91
 Muhibbin Syah 
membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak secara global menjadi 3 
macam sebagai berikut: 
1. Faktor internal (dari dalam diri anak), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani anak. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
anak. 
3. Faktor pendekatan belajar (approach to leaning), yakni jenis upaya 
belajar anak yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi.
92
 
Dalam kamus pendidikan, Ahmad Muzakkar dan Joko Sutrisno dalam 
mengutip Smith yang “menambahkan faktor metode mengajar dan belajar, 
masalah sosial dan emosional, intelek dan mental”.93 Sementara itu, Abu Ahmadi 
dan Widodo memaparkan bahwa hasil yang dicapai seorang individu merupakan 
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, yakni:  
Faktor internal yang meliputi: 
1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Seperti penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 
sebagainya. 
2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 
yakni faktor intelektif yang meliputi potensial berupa kecerdasan dan 
kabat, kecakapan nyata yaitu hasil yang telah dimiliki. Faktor non 
intelektif meliputi unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. 
3. Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
Yang tergolong faktor eksternal ialah: 
4. Faktor sosial yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 
dan kelompok, faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
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teknologi, kesenian, dan faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, 
fasilitas belajar, dan iklim. 
5. Faktor lingkungan spritual dan keamanan.94 
Dalam perspektif psikolog di atas menggambarkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa dapat digolongkan menjadi tiga macam yang 
meliputi 1) faktor stimuli belajar, 2) faktor metode belajar, dan 3) faktor 
individual.
95
 Faktor stimuli belajar adalah segala hal di luar individu untuk 
mengadakan reaksi atau perbuatan belajar di antaranya mencakup material, 
penugasan serta suasana lingkungan eksternal yang harus diterima atau 
dipelajari.
96
 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar. Istilah hasil belajar, tersusun atas dua kata yakni “hasil” dan 
“belajar”. Menurut Hasan Alwi, hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, 
dijadikan) oleh suatu usaha, sedangkan “belajar” mempunyai banyak pengertian 
diantaranya adalah belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam diri 
seseorang setelah melalui proses.
97
 Kutipan ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan, yang menjadi indikator 
kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Bahkan 
hasil belajar itu dapat dirumuskan menjadi perbuatan yang terarah pada 
penyelesaian tugas-tugas belajar.  
                                                 
94
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar., h. 115-116.  
95
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar., h. 131.  
96
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar., h. 131.  
97
Hasan Alwi, Belajar dan Pembelajaran di Sekolah. (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 37.   
79 
 
Hasil belajar dipengaruhi oleh tiga hal, yakni pertama, besarnya usaha 
yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai hasil belajar, artinya bahwa besarnya 
usaha adalah indikator dari adanya motivasi. Kedua, intelegensi dan penguasaan 
awal siswa tentang materi yang akan dipelajari, artinya guru perlu menetapkan 
tujuan belajar sesuai dengan kapasitas intelegensi siswa dan pencapaian tujuan 
perlu bahan appersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai siswa sebagai batu loncatan 
untuk menguasai materi pelajaran baru. Ketiga, adanya kesempatan yang 
diberikan kepada siswa, artinya guru perlu membuat rancangan dan pengelolaan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa bebas melakukan eksplorasi terhadap 
lingkungannya.
98
 
Mengenai hasil belajar yang dicapai oleh siswa melalui proses belajar 
optimal harus mempunyai ciri sebagai berikut:  
1) Kepuasan dan kebanggaan yang kemudian dapat menimbulkan motivasi 
belajar intensif pada diri peserta didik. 
2) Menambah keyakinan untuk kemampuan dirinya. 
3) Hasil belajar yang diperoleh siswa secara keseluruhan mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
4) Kemampuan siswa untuk mengontrol, untuk menilai dan mengendalikan 
dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai 
dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 
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Jadi, yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
baik bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan 
(psikomorik) yang kesemuanya ini diperoleh melalui proses belajar mengajar.  
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiaan ilmiah yang 
dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. Tes hasil belajar 
dilakukan untuk mengukur hasil belajar yakni sejauh mana perubahan perilaku 
yang diinginkan dalam tujuan pembelajaran. 
Hasil belajar juga dapat berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 
secara spesifik terhadap rangsangan, 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasekan konsep 
dan lambang. Keterampilan terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta-fakta dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan, 
c. Keterampilan kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi 
penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.
99
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Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan 
demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen 
yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan data tersebut guru dapat mengembangkan dan 
memperbaiki program pembelajaran. Sedangkan tugas seorang desainer dalam 
menentukan hasil belajar selain menentukan instrumen juga perlu merancang 
cara menggunakan instrumen beserta kriteria keberhasilannya. 
Adapun kategori hasil belajar berdasarkan pola yang ditetapkan oleh 
Depdikbud, tahun 2009 dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4 
Kategori Hasil Belajar 
Interval  
Skor / Nilai 
Kategori 
85 – 100  Sangat tinggi 
65 – 84  Tinggi  
55 – 64  Cukup  
35 – 54  Rendah  
0 – 34  Sangat rendah  
Sumber: Depdikbud, 2009. 
Sedangkan kategori nilai berdasarkan permendikbud nomor 81 A, 
Tahun 2013, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabe 5 
Kategori Nilai Berdasarkan Permendiknas tahun 2013 
Konversi Nilai Akhir 
Predikat 
Keterangan 
angka  Skala 
0 – 100 
Skala 1 – 4 
86 – 100 4 A SB 
81 – 85  3.66 A -  
76 – 80  3.33 B + B 
71 – 65 3 B 
66 – 70  2.66 B  
C 
61 – 65   2.33 C + 
56 – 60  2 C 
51 – 55  1.66 C- 
46 – 50  1.33 D+ K 
0 – 45  1 D 
Sumber: Depdikbud, 2009. 
Adapun konversi Skor dan Predikat Penilaian dari kategori nilai dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Skor dan Predikat Penilaian 
Sikap Pengetahun Keterampilan 
Modus Predikat Skor Rerata Huruf Capaian Optimum Huruf 
4,00 
SB  
(sangat baik) 
3,85 - 4,00 A 3,85 - 4,00 A 
3,51 – 3,84  A - 3,51 – 3,84 A - 
 
3,00 
B  
(Baik) 
3,18 – 3,50  B + 3,18 – 3,50 B + 
2,85 – 3,17 B 2,85 – 3,17 B 
2,51 – 2,84 B 2,51 – 2,84 B 
 
2,00 
C  
(Cukup) 
2,18 – 2,50 C+ 2,18 – 2,50 C+ 
1,85 – 2,17 C 1,85 – 2,17 C 
1,51 – 1,84 C - 1,51 – 1,84 C - 
 
1,00 
K  
(Kurang) 
1,18 – 1,50 D+ 1,18 – 1,50 D+ 
1,00 – 1,17 D 1,00 – 1,17 D 
Sumber; Depdikbud, 2009. 
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Dari paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan menghasilkan suatu perubahan dan pembentukan 
tingkah laku seseorang. Pengertian hasil belajar itu sendiri yaitu merupakan suatu 
hasil atau prestasi siswa baik berupa pengetahuan dan perubahan dalam bentuk 
sikap atau aktivitas pada saat kegiaan belajar mengajar berlangsung. Pada 
dasarnya proses pembelajaran bertujuan untuk perkembangan individu secara  
optimal yang berarti bahwa peserta didik dapat berkembang dengan kemampuan 
dan potensi yang ada pada dirinya. 
 
G. Penyebab Peningkatan Prestasi Peserta Didik 
Permasalahan utama yang kerap dihadapi dunia pendidikan dewasa ini 
adalah rendahnya prestasi belajar siswa. Hal ini merupakan sebuah koreksi bagi 
kinerja dunia pendidikan, khususnya para pegiat pendidikan. Terkadang para 
pegiat pendidikan tampak sangat terenyuh melihat kenyataan rendahnya prestasi 
belajar para peserta didik. Ini mencerminkan proses pendidikan dan pembelajaran 
yang gagal. 
Terkait dengan kondisi tersebut maka setidaknya, perlu melakukan 
introspeksi  (interaksi) terhadap segala hal yang telah diperbuat untuk proses 
pendidikan anak bangsa. Bahwa pendidikan dilakukan pada 3 (tiga ) tempat 
paling utama, yaitu di rumah, di sekolah dan di masyarakat.
100
 Oleh karena itu, 
jika mendapati situasi kenyataan jelek ini yaitu rendahnya prestasi peserta didik, 
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maka sebenarnya merupakan tanggung jawab bersama tiga aspek tersebut. 
Tentunya sebagai akibat rendahnya prestasi belajar peserta didik, maka kualitas 
sumber daya manusia juga terpengaruh. Hal ini karena adanya keterkaitan nyata 
antara prestasi belajar dengan kualitas sumber daya manusia. Terkait dengan hal 
tersebut, maka perlu kiranya secara intens dan bersama-sama memberikan 
perhatian ekstra terhadap dunia pendidikan. Tidak boleh terjebak oleh rendahnya 
prestasi belajar peserta didik sehingga merasa terpuruk dan enggan beranjak dari 
kondisi tersebut.   
Oleh karena itu, perlu diperhatikan beberapa penyebab berikut: 
1) Proses Pembelajaran harus Efektif 
Rendahnya prestasi belajar peserta didik sebenarnya merupakan satu pukulan 
telak yang dterima oleh guru dan dunia pendidikan. Hal ini merupakan satu 
kondisi yang memalukan dan harus segera ditindaklanjuti dengan penangan 
efektif. Oleh karena itu, guru seharusnya memaksimalkan proses pembelajaran 
sehingga materi dan target dapat dicapai secara maksimal dan efektif. Dengan 
demikian, maka kualitas Sumber Daya Manusia dapat dipertahankan, bahkan 
ditingkatkan secara signifikan.
101
 
Efektivitas proses pembelajaran pada jaman sekarang sangat tergantung pada 
tingkat kebersamaan siswa dalam melaksanakan tugas dan kewenagan 
belajarnya. Jika tidak, maka segala upaya yang dilakukan sama sekali tidak 
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berguna untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Ini merupakan 
kewajiban untuk mengangkat rendahnya prestasi belajar peserta didik. 
2) Peserta Didik Harus Berperan Aktif Dalam Proses Pembelajaran 
Konsep pembelajaran beralih secara signifikan pada proses pembelajarannya, 
dimana pada jaman dahulu, konsepnya menempatkan guru sebagai pusat 
belajar, maka sekarang siswa pusat belajarnya. Artinya untuk meningkatkan 
rendahnya prestasi belajar peserta didik, maka peserta diri seharsnya 
memposisikan diri sebagai pusat kegiatan, sehingga setiap kegiatan belajar 
merupakan kegiatannya.
102
  
Peserta didik harus terlibat dan berperan secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Mereka tidak boleh hanya menunggu perintah atau menjadi 
pendengar setia dari proses pembelajaran di kelasnya. Mereka harus 
mengambil peranan secara aktif. Jika mereka mengambil peranan secara aktif. 
Oleh karena itu, jika mereka mengambil peranan secara aktif dalam proses 
pembelajaran, maka rendahnya prestasi belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan.
103
 Peserta didik yang sesungguhnya menentukan 
keberhasilannya. Jadi mereka aktif belajar, maka tingkat keberhasilannya 
semakin bagus. 
3) Peranan Orang Tua pada Belajar Anak-anaknya 
Orang tua atau keluarga adalah tempat belajar peserta didik untuk pertama 
kalinya. Sejak kecil, mereka berada di lingkungan keluarga sehingga mereka 
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secara langsung melakukan proses belajar. Peserta didik belajar dari orang-
orang yang berada di sekitarnya sehingga mempunyai kemampuan melakukan 
sesuatu.
104
 Dengan demikian, sebenarnya orang tua mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam upaya meningkatkan rendahnya prestasi belajar peserta 
didik.  
Seringkali terjadi, orang tua menyerahkan sepenuhnya proses pendidikan dan 
pembelajaran anak-anak kepada sekolah. Mereka merasa dunia pendidikan 
mempunyai kemampuan untuk memberikan proses pendidikan dan 
pembelajaran yang dibutuhkan anak-anaknya ada tidak perlu ditambahkan di 
rumah. Akibatnya adalah rendahnya prestasi belajar anak-anak sebab tidak 
ada bimbingan di rumah. 
4) Masyarakat sebagai Tempat Belajar Peserta Didik 
Lingkungan terakhir yang menjadi tempat belajar anak-anak adalah 
lingkungan masyarakat. Di lingkungan inilah, banyak waktu yang dihabiskan 
anak. Mereka bergerak dan bersosialisasi dengan banyak orang sebagai wujud 
dirinya makhluk sosial. Dengan demikian, maka semakin berkurang waktu 
yang mereka miliki untuk belajar. Dan, dalam konteks inilah yang selanjutnya 
menyebaban rendahnya prestasi belajar siswa. 
Anak-anak kehilangan waktu untuk belajar sebab selalu terlalu asyik dengan 
interaksi antar personal di masyarakat. Mereka tidak pernah belajar sebab 
kegiatan di masyarakat jauh lebih menarik perhatian mereka dari pada sekedar 
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di depan meja belajar. Dalam kondisi inilah, maka seharusnya masyarakat 
menerapkan tugas dan kewajibannya terhadap proses belajar anak-anak.105  
Dunia pendidikan khususnya di NKRI ditandai oleh disparatis antara 
pencapaian academic standard dan performance standard. Faktanya, banyak 
peserta didik menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang 
diterimanya, namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. 
Sebagian besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa 
yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 
dipergunakan atau dimanfaatkan. Peserta didik memiliki kesulitan untuk 
memahami konsep akademik sebagaimana mereka bisa diajarkan yaitu dengan 
menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Padahal mereka 
sangat butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang berhubungan 
dengan tempat kerja dan masyarakat umumnya di mana mereka akan hidup 
bekerja. 
Disparitas terjadi karena berjalan pembelajaran selama ini hanyalah 
suatu proses pengondisian-pengondisian yang tidak menyentuh realitas alami. 
Pembelajaran berlatar realitas artifical. Aktivitas kegiatan belajar mengajar 
selama ini merupakan pseudo pembelajaran. Terdapat jarak cukup jauh antara 
materi yang dipelajari dengan peserta didik sebagai insan yang 
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mempelajarinya. Materi yang dipelajari terpisah dari peserta didik yang 
mempelarainya.106 
Sebagai medium pendekat antara materi dan peserta didik pada 
pembelajaran artificial adalah aktivitas mental berupa hafalan. Pembelajaran 
lebih menekankan memorisasi terhadap materi yang dipelajari daripada 
struktur yang terdapat di dalam materi itu. Pembelajaran seperti ini 
melelahkan dan membosankan. Belajar bukan manifestasi kesadaran dan 
partisipasi, melainkan keterpaksaan antara dan mobilisasi. Dampak psikis ini 
tentu kontrproduktif dengan hakikat pendidikan itu sendiri yaitu 
memanusiakan manusia atas seluruh potensi kemanusiaan yang dimiliki 
secara kodrati. 
Pembelajaran seharusnya menjadi aktivitas bermakna yakni 
pembebasan untuk mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan, bukan 
sebaliknya. Seiring dengan pengembangan filsafat kontruktivisme dalam 
pendidikan selama dekade ini, muncul pemikiran kritis merenovasi 
pembelajaran bagi anak bangsa negeri ini menuju pembelajaran yang 
berkualitas, humanis, organis, dinamis, dan konstruktif. Salah satu pemikiran 
kritis itu dan salah satu upaya yang dapat dikembangkan oleh sekolah adalah 
pembelajaran inkuiri . Pembelajaran inkuiri ini lebih menekankan bahwa 
peserta didik sebagai makhluk berkesadaran memahami arti penting interaksi 
dirinya dengan lingkungan yang menghasilkan pengalaman adalah kebutuhan. 
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Pembelajaran inkuiri menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan guru 
dalam kelas untuk meningkatkan prestasi pembelajaran pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Keaktifan siswa dalam belajar merupakan ciri dari tercapainya 
keberhasilan belajar. Dengan demikian, yang menjadi tugas guru adalah 
bagaimana menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa menjadi aktif 
dalam belajarnya. Keaktifan siswa dituntut tidak hanya menjadi aktif dalam 
belajarnya, keaktifan siswa dituntut tidak hanya terjadi pada proses belajar 
saat di kelas saja, akan tetapi juga harus tercipta di dalam lingkungan belajar 
di kelas. Ini karena waktu siswa di luar kelas lebih banyak ketimbang waktu 
saat berada dalam kelas. Oleh karena itu, pembelajaran yang tepat diterapkan 
adalah pembelajaran inkuiri. 
Menurut Rola terdapat empat faktor yang mempengaruhi peningkatan 
prestasi peserta didik,107 yakni: 
a. Pengaruh keluarga dan kebudayaan 
Besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis 
pekerjaan oran tua dan jumlah serta urutan anak dalam keluarga memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan prestasi. Produk-produk 
kebudayaan pada sautu daerah seperti cerita rakyat, sering meningkatkan 
semangat. 
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b. Peranan konsep diri 
Konsep diri merupakan bagaimana individu berpikir tentang dirinya 
sendiri. Apabila individu mampu percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan hal 
tersebut sehingga berpengaruh dalam tingkah lakunya. 
c. Pengaruh dari peran jenis kelamin 
Prestasi akademik yang tinggi biasanya diidentikkan dengan 
maskulinitas, sehingga banyak wanita yang belajar tidak maksimal 
khususnya jika wanita yang belajar tidak maksimal khususnya jika wanita 
tersebut berada di antara pria. Pada wanita terdapat kecenderungan takut 
akan kesuksesan yang artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa 
dirinya akan ditolak oleh masyarakat apabila dirinya memperoleh 
kesuksesan, namun sampai saat ini konsep tersebut masih diperdebatkan. 
d. Pengakuan dari prestasi 
Individu akan berusaha bekerja keras jika drinya merasa diperdulikan oleh 
orang lain. Di mana prestasi sangat dipengaruhi oleh peran orang tua, 
keluarga dan dukungan lingkungan tempat di mana individu berada. 
Individu yang diberi dorongan untuk berprestasi akan lebih realistis 
dalam mencapai tujuan. 
Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi sumber daya 
manusia melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut diselenggarakan 
pada semua jenjang pendidikan sekolah dasar sembilan tahun, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi. Pengajaran sebagai aktivitas operasional 
91 
 
pendidikan dilaksanakan oleh tenaga pendidik dalam hal ini guru. Guru 
sebagai tenaga pendidik mempunyai tujuan utama dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah yaitu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, dapat menarik minat dan antusias siswa serta dapat 
memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat, sebab 
dengan suasana belajar untuk menyensangkan akan berdampak positif dalam 
pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
Prestasi belajar siswa merupakan suatu indikasi dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah mengalami proses 
belajar mengajar. Dari prestasi inilah dapat dilihat keberhasilan siswa dalam 
memahami suatu materi pelajaran. Upaya meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik dilakukan dengan mengelola faktor-faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar, tetapi menurut Slameto secara garis besar 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar dan 
faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang 
belajar.108 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang dicapai melalui kegiatan belajar dipengaruhi oleh beberapa 
penyebab, yang antara lain pengaruh dari dalam diri peserta didik (internal) 
                                                 
108
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya., h. 54.  
92 
 
dan pengaruh dari luar diri pelajar (eksternal). Juga penyebab peningkatan 
prestasi peserta didik disebabkan oleh adanya pengaruh keluarga dan 
kebudayaan, peranan konsep diri, pengaruh dari peran jenis kelamin, dan 
pengakuan dari prestasi. 
 
H. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap dan sisi 
lain yang belum terungkap, diperlukan adanya kajian terhadap penelitian 
terdahulu. Dengan begitu akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji 
yang belum digarap oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi 
penelitian yang peneliti anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini, 
diantaranya adalah : 
Hasil penelitian Muhammad Yusbar dalam disertasi yang berjudul 
Efektifitas pengelolaan inkuiri di MTs Negeri Binaga Kabupaten Mamuju. 
Muhammad Yusbar memfokuskan kajiannya pada efektivitas pengelolaan model 
pembelajaran inkuiri dengan penekanan pada aspek proses, dan faktor pendukung 
serta penghambat pelaksanaan model pembelajaran inkuiri.
109
 
Muh. Djamil dalam penelitian disertasi tentang implementasi model 
pembelajaran inkuiri terhadap motivasi belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Watampone. Berdasarkan data yang terkumpul bahwa dari berbagai subjek 
penelitian berkesimpulan bahwa secara umum penerapan model pembelajaran 
diterapkan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
                                                 
109Muhammad Yusbar, “Efektifitas pengelolaan inkuiri di MTs Negeri Binaga 
Kabupaten Mamuju”, “Disertasi”, (Makassar:  PPs UIN Alauddin 2011), h. 237. 
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motivasi belajar peserta didik.
110
 Penelitian disertai Surahman menyimpulkan 
bahwa (1) model pembelajaran inkuiri menghasilkan prestasi yang lebih baik dari 
pada model pembelajaran konversional (2) pada model pembelajaran inkuiri 
memberikan prestasi yang lebih baik pada peserta didik.
111
 
Penelitian disertai Nizyamiyah Kasim menyimpulkan bahwa sebagai 
kelompok eksperimen kelas XI-D sebagai XI-E kelompok kontrol yang masing-
masing 40 peserta didik. Kelompok eksperimen diberi pengajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif STAD. Sedangkan kelompok 
kelas XI-E dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Dari penelitian 
tersebut Nizyamiyah Kasim mengemukakan bahwa rata-rata kelompok 
eksperimen  = 66,45 dan rata-rata kelompok kontrol = 65,68. Dengan nl = 40 dan 
n2 = 40 diperoleh thitung = 2,884, dengan taraf nyata 5% dan dk = 78 diperoleh 
tabel = 1,98 karena terhitung tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima berarti 
pembelajaran matematika pada sub materi pokok keliling dan luas daerah 
lingkaran dengan model pembelajaran inkuiri lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional.
112
 
Akmaluddin dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa (1) penerapan 
model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri Kabupaten Sinjai belum efektif karena model tersebut baru 
                                                 
110
Muh. Djamil, “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik SMA Negeri 2 Watampone”, “Disertasi”, (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2009),             
h. 225.  
111Surahman, “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri pada Proses Pembelajaran 
kelas’, “Disertasi”, (Makassar: PPs UNM, 2011), h. 251. 
112
Nizyamiyah Kasim, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada 
Pelajaran Matematika”, “Disertasi” (Makassar; PPs UIN Makassar, 2010), h. 237.   
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diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sehingga guru dan peserta didik 
belum memahami secara sempurna model pembelajaran tersebut; (2) hambatan-
hambatan penerapan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Pandidikan 
Agama Islam di SMP Negeri Kabupaten Sinjai (a) alokasi waktu sangat terbatas, 
(b) kurangnya literatur sebagai pegangan dan bahan bacaan penambah wawasan 
pengetahuan guru dan peserta didik tentang kooperatif, (c) kurangnya sarana 
penunjang keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (d) 
kurangnya kesadaran pesrta didik terhadap pentingnya manfaat materi yang 
diajarkan (e) kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk 
memahami makna, konsep dan cara menerapkan model pembelajaran inkuiri 
dalam proses pembelajaran di kelas.
113
 
 Beberapa karya tulis tersebut membahas tentang perbandingan model 
pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran konvensional dalam proses 
pembelajaran. Penelitian pertama, kedua, ketiga, dan keempat di atas menuai 
hasil yang memuaskan, sedangkan penerapan model pembelajran inkuiri pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang hasilnya belum memuaskan. 
Dengan demikian penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini dan belum 
ada yang spesifik (khusus) membahas tentang pengaruh pembelajaran inkuiri 
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan XII-B SMA 
Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
 
 
 
 
                                                 
113Akmaluddin, “Penerapan Model Pembelajaran Ingkuiri pada Pendidikan Agama 
Islam,“ “Disertasi”. (Makassar: PPs UNM Makassar, 2017), h. 231. 
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I. Hipotesis 
Pada subbab ini, peneliti memberikan suatu jawaban atas rumusan 
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Namun jawaban yang dimaksud 
merupakan jawaban sementara karena masih bersifat hipotesis. Adapun hipotesis 
yang dimaksud adalah: 
1. Pelaksanaan pembelajaran inkuiri pada SMA Negeri 1 Sinjai Utara dapat 
memotivasi peserta didik kelas XII-A dan XII-B untuk lebih konsentrasi 
dalam kegiatan pembelajaran, terkhusus pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A dan XII-B SMA 
Negeri 1 Sinjai Utara semakin hidup dan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
3. Pembelajaran inkuiri dapat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 
XII-A, tingkat pengaruhnya sangat signifikan yakni H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya pembelajaran inkuiri ini memiliki pengaruh yang positif 
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII-A 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
 
J. Kerangka Pikir 
Dalam upaya meningkatkan sumber daya pendidikan, guru merupakan 
komponen sumber daya manusia dalam proses pembelajaran. Karena itu, setiap 
guru dalam mempersiapkan pembelajaran harus betul–betul merencanakan 
dengan sebaik–baiknya dengan memperhatikan kompetensi peserta didik dan 
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kebutuhan para peserta didik, agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
membawa perubahan pada diri peserta didik. 
Sebab peningkatan hasil belajar akan berdampak pada peningkatan mutu 
pendidikan demi pengembangan sumber daya manusia. Salah satu usaha yang 
perlu dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar adalah meningkatkan 
aktivitas dan minat belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan salah satu aspek 
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi peserta didik yang kurang berprestasi 
bukan disebabkan oleh kemampuan yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya 
aktivitas untuk belajar sehingga tidak berusaha untuk mengerahkan segala 
kemampuanya guna mencapai hasil belajar yang optimal. 
Dengan demikian peserta didik yang mendapatkan hasil belajar rendah 
belum tentu karena kemampuanya yang rendah, tetapi biasanya disebabkan 
karena tidak adanya aktivitas dalam belajar. Sejalan dengan perkembangan 
masyarakat dewasa ini pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan. Salah 
satu tantangan yang cukup menarik adalah yang berkenaan dengan peningkatan 
mutu pendidikan, yang disebabkan masih rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia. 
Model pembelajaran inkuiri yaitu sebuah model pembelajaran yang 
menekankan aktivitas bagi peserta didik (siswa) secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan masalah yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran 
sehingga mereka mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya. Lazimnya 
kemampuan mereka ditunjukan melalui nilai yang diberikan guru setelah 
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pemberian tes atau berupa angka yang diberikan oleh guru. Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Aktivitas belajar siswa merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan sintaks 
model pembelajaran termasuk pembelajaran inkuiri. Terdapat enam komponen 
aktivitas belajar yang akan dianalisis secara kualitatif, yakni keaktifan siswa 
dalam kelompok saat mencari jawaban, siswa yang mengajukan pertanyaan saat 
presentase kelompok, siswa yang menjawab pertanyaan saat presentase hasil 
kerja kelompok, siswa yang aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya, siswa 
yang meminta jawaban dari kelompok lain, siswa yang belajar pelajaran lain saat 
kerja kelompok berlangsung. 
Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dengan sub pembahasan 
penelitian yaitu: (1) mencari dan menemukan masalah yang diberikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran; (2) mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik secara sistematis, logis dan kritis dalam menanggapi isu-isu yang terjadi di 
masyarakat; (3) mengaitkan isu-isu yang terjadi di masyarakat dalam proses 
pembelajaran. 
Untuk lebih mengetahui secara spesifik alur pemikiran di atas, maka 
berikut akan dikemukakan skema kerangka berpikir dalam penelitian ini, yaitu: 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bertolak dari pembahasan sebelumnya, maka dalam bab ini dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran inkuiri dan 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XII-A SMA Negeri 1 Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai. Sedangkan dalam penerapan pembelajaran 
konvensional pendidikan agama Islam kelas XII-B hanya terpaku pada 
penjelasan guru dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam terlihat monoton dan 
yang aktif hanya guru sedang siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
2. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai dengan menerapkan pendekatan pembelajaran inkuiri, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode inkuiri pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai memiliki pengaruh yang 
sangat positif karena dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut di atas bahwa 
penerapan model pendekatan pembelajaran inkuiri jurisprudensial pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga hasil belajar 
mereka meningkat pula.  
Berangkat dari hasil penelitian tersebut maka dapatlah dikemukakan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan pendidikan melalui 
pelibatan secara langsung siswa yang sering dikenal model pendekatan 
pembelajaran inkuiri jurisprudensial. 
2. Membangkitkan semangat profesionalisme dikalangan  guru terutama 
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam melalui moment pendidikan 
dan pelatihan bagi guru secara berjenjang mulai dari tingkat lokal, bahkan 
bila memungkinkan bisa diikutsertakan pada tingkat yang lebih tinggi, 
yang mencerminkan kemampuan profesionalisme guru, sehingga 
penerapan model pendekatan pembelajaran secara keseluruhan dapat 
diterapkan. Jadi secara profesional, guru tentu mampu juga 
mengaplikasikan model pendekatan pembelajaran inkuiri jurisprudensial.  
3. Untuk menanamkan budaya berbahasa di kalangan dosen dan mahasiswa, 
maka universitas dapat memfasilitasi dan memberikan motivasi kepada 
dosen untuk melaksanakan kegiatan Penelitian dan pemanfaatan 
laboratorium bahasa.  
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4. Dosen dituntut agar mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi 
bahasa asing dan berinteraksi dengan seluruh warga universitas terutama 
mahasiswa. Hal ini sangat penting, karena kemampuan berkomunikasi 
secara efektif akan memudahkan  mahasiswa menangkap pesan sehingga 
dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 
 
  
201 
KEPUSTAKAAN 
 
Al-Qur'an al-Karim. 
A. Pribadi, Benny. Model Desain Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2007.  
A.M., Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
Press, 2011. 
Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. Bandung: Rineka Cipta, 
2001.  
Akmaluddin, “Penerapan Model Pembelajaran Ingkuiri pada Pendidikan Agama 
Islam,“ “Disertasi”. Makassar: PPs UNM Makassar, 2017. 
Al-Gozali, Dzikiryah. Cara Meningkatkan Prestasi Belajar yang Rendah. Cet. II; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2001.  
Alwi, Hasan. Belajar dan Pembelajaran di Sekolah. Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
2003.   
Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Bina Aksara. Jakarta 
2010),          sh. 199 – 200. 
Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan. 
Jogjakarta: Diva Press 2011, 
Bahri Djamarah, Syaiful. Hasil Belajar dan Kompetensi Guru. Cet. 1; Surabaya: 
Usaha Offset Printing, 1991.  
Dimyati & Mujiono, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2001.  
Djamarah, Syaiful Bahri. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Jakarta: Rineka 
Cipta, 1994.  
_______., Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2002.  
Djamil,  Muh.  “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik SMA Negeri 2 Watampone”, “Disertasi”, Makassar: 
PPs UIN Alauddin, 2009.  
H., Hudoyo, Matematika dan Pelaksanaannya di Depan Kelas. Jakarta: 
Depdikbud, 1990. 
Haling. Abdul. Belajar dan Pembelajaran. Makassar: Badan Penerbit Universitas 
Negeri Makassar, 2006 
202 
 
Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010. 
Hamalik, Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2006.  
Hanafiah, Nanang dan Cucu Suhana. Konsep Strategi Pembelajaran. Cet. I; 
Bandung: Refika Aditama, 2010.   
Herdian, Model Pembelajaran Inkuiri. Jakarta :Balai Pustaka, 2013.  
J.Silvia, Paul. Instructional Technology for Teaching and Learning; Desaigning 
Instruction, Integrating Computers, and Using Media. Upper Saddle 
River, New Jersey: Pearson Education, 2000.  
Jalaluddin, dkk., Filsafat Pendidikan dan Perkembangannya. (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1997), h. 56. 
Jemmars, Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), 
Jakarta: Proyek Pengembangan Guru Sekolah Menengah Depdikbud 
Dirjen Dikti, 1980. 
Jihad, Asep dan Abdul Haris, Strategi dan Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008.  
Kasim, Nizyamiyah. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
pada Pelajaran Matematika”, “Disertasi”, Makassar; PPs UIN Makassar, 
2010.   
Kemendiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi III; Cet I; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001.  
Kementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra, 
2002. 
Kingsley, Gorry Harward. The Nature and Conditions of Learning. Englewood 
Cliffts, New Jersey, 1970. 
Mufsodah, Experimen Model Pembalajaran Inquiri Berbasis Internet terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 
1 Grinsing Batang. Cet. I; Yogyakarta: Cipta Media, 2011. 
Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar.  Jakarta: Rineka Cipta, 
2003.  
Mustaqim, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Depdikbud, 2010. 
Muzakkir, Ahmad dan Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan. Bandung: Pustaka 
Setia, 1997.  
203 
 
Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Cet. VII; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2003. 
Purwanto, M. Ngalim, Psikologi Pendidikan. Bandung: Remajar Rosdakarya, 
1998.  
Robert M. Gagne, Essential of Learning for Instruction. Diterjemahkan oleh 
Abdillah Hanafi dan Abdul Manan, dengan judul “Prinsip-Prinsip Belajar 
untuk Pengajaran”. Surabaya: Usaha Nasional, 1990.  
Rola, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar” . Bandung: Rineka 
Cipta, 2003. 
Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru. Edisi II; Cet. VI; Jakarta: 
Rajawali, 2013.  
Rusyam, TM. Tabrani. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1994.  
Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna Pembelajaran. Cet. VII: Bandung: Alfabeta, 
2009.  
Sanjaya, Wina. Kurikulum Pembelajaran : Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group, 2008. 
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta, 1995.  
Soejanto, Agoes. Bimbingan Kearah Belajar Yang Sukses. Cet. IV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1995.  
Sudjana, Nana. Dasar-Dasar  Proses Belajar Mengajar. Cet. III; Bandung: CV. 
Sinar Baru Algesindo, 1995.  
_______., Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2008. 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Cet. VIII; 
Bandung: Alfabeta, 2011.  
Sukmadinata, Jenis-Jenis Aktivitas Belajar dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. 
I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003.  
Surahman, “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri pada Proses Pembelajaran 
kelas’, “Disertasi”, Makassar: PPs UNM, 2011. 
204 
 
Susilawati, Anisa. Strategi Pembelajaran Inquiri dalam Pembelajaran Geografi. 
Cet. I; Bandung: Rineka Cipta, 2013.   
Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999.  
Trianto, Model - Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.  
Edisi I; Cet. VI; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007. 
Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003, tentang SISDIKNAS (Sistem 
Pendidikan Nasional).  Cet. V: Jakarta : Sinar Grafika, 2013.  
W., Gulo. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Grasindo, 2005. 
Wena, Made. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tujuan 
Konseptual Operasional. Edisi 1; Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
Widiarto, Jenis-jenis dan Model Pendekatan Pembelajaran. Bandung: Mizan, 
2009.  
Wilis Dahar, Ratna. Teori-Teori Belajar. Jakarta: Depdikbud Dirjend Lembaga 
Tenaga Kependidikan, 2001.  
Yusbar, Muhammad. “Efektifitas pengelolaan inkuiri di MTs Negeri Binaga 
Kabupaten Mamuju”, “Disertasi”, Makassar:  PPs UIN Alauddin 2011. 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
H. Burhanuddin lahir di Sinjai Tahun 1957. Pendidikan 
Dasar yakni Sekolah Dasar (SD) di Sinjai tamat tahun 
1968. Lalu kemudian lanjut ke Madrasah Tsanawiyah 
Negeri di Watampone tamat tahun 1971, kemudian lanjut 
ke Madrasah Aliyah Negeri Watampone tamat tahun 1973. 
Setelah tamat Madrasah  Aliyah Negeri Watampone, 
penulis masuk Perguruan Tinggi IAIN Alauddin 
Ujungpandang pada Fakultas Syari’ah selesai Tahun 1982, 
lalu mendaftar Program Pascasarjana (S2) UMI lulus tahun 
2007.  
Berselang beberapa tahun kemudian penulis kembali melanjutkan pendidikannya 
pada almamater lamanya yakni IAIN Alauddin Ujungpandang yang kini telah 
berubah nama menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Program 
Doktoral (S3) Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar pada konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan PPs UIN Alauddin Makassar. Disela-sela kesibukannya 
sebagai tenaga pendidik dalam lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, 
beliau masih tetap aktif dalam berbagai organisasi keagamaan dan kemasyarakatan.  
 
Pengalaman-pengalaman penulis antara lain: 
1. Pernah menjabat Kepala MTs Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
tahun 1989 – 1991 dengan status honorer. 
2. Pernah menjabat Kepala SMA/MAS Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba tahun 1989 – 1991 dengan status honorer juga. 
3. Terangkat menjadi Pegawai Pencatatan Nikah (PPN) pada KUA Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai (CPNS). 
4. Kasubsi Kepenghuluan pada Seksi URAIS Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai. 
5. Kepala Seksi Penyelenggaraan Zakat / Wakaf Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai tahun 2000 – 2002. 
6. Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai 2004 – 2010. 
 
 
 
 
